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ABSTRAK

Nama : Sartika
Program Studi  : Akuntansi
Judul : Analisis Implementasi PSAK 13 : Properti Investasi Studi Kasus Pada

Perusahaan Non-Keuangan Yang Terdaftar DI BEI Tahun 2008-2009

Mulai tahun 2008, dikeluarkan PSAK 13 (Revisi 2007) tentang Properti Investasi
yang menggantikan PSAK sebelumnya mengenai Investasi. PSAK 13 (Revisi 2007)
mengatur properti investasi di dalam laporan keuangan harus dipisahkan dari properti yang
digunakan sendiri, Dalam menilai properti investasi perusahaan dapat memilih metode biaya
atau metode nilai wajar. Penelitian ini membahas bagaimana implementasi PSAK 13 (Revisi
2007) pada perusahaan non-keuangan tahun 2008-2009, bagaimana penyajian dan
pengungkapannya baik di dalam kebijakan maupun rincian. Penelitian ini juga menganalisis
penggunaan metode yang dipakai serta menganalisis lebih mendalam untuk beberapa
perusahaan yang menggunakan metode nilai wajar. Hasil penelitian mennjukkan, sebagian
besar perusahaan yang menyajikan properti investasi sudah memisahkannya dengan aset
tetap maupun akun lain. Sebagian besar perusahaan lebih memilih metode biaya
dibandingkan metode nilai wajar. Secara umum, pengungkapan yang dilakukan perusahaan
sudah sesuai dengan PSAK 13 (Revisi 2007).

Kata Kunci :
PSAK 13 (Revisi 2007), Properti Investasi
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ABSTRACT

Name : Sartika
Study Programme : Akuntansi
Title : Analysis of Implementation PSAK 13 : Investment Property

Case Studi Non-Financial Companies Listed In Stock Exchange
in 2008-2009

Since the year 2008, there is PSAK 13 (Revised 2007) about Investment Property
which replace the previous about Investment. In PSAK 13 (Revised 2007) investment
property must be separated from fixed asset. For assessment, the company can choose the
cost method or fair value method. This study discusses how the implementation of PSAK 13
(Revised 2007) in the non-financial company in 2008-2009, how the presentation and
disclosure both in policy and details. This study also analyzes the use of the method used and
analyzed more in depth for several companies that use fair value methods. The results of this
study, most of the companies that present investment property are separated by fixed assets
and other accounts. Most companies prefer cost method than fair value method. In general,
disclosure of the company are in accordance with PSAK 13 (Revised 2007).

Keywords :
PSAK 13 (Revised 2007), Investment Property
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Awalnya di Indonesia standar yang digunakan dalam akuntansi diambil dari
aturan Belanda, yang kemudian diganti dengan menggunakan Generally Accepted
Accounting Principles (GAAP) dari Amerika Serikat. Pada tahun 1994 Indonesia
mulai mengadopsi sebagian besar [International Accounting Standards (IAS).
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) dan Interpretasi atas Standar
Akuntansi Keuangan (ISAK) yang sudah diberlakukan tahun 1994 mengikuti IAS
dan interpretasi Standing Interpretation Committee (SIC) (Rianti Rahmania, 2010)

DSAK vyang berada dibawah Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI) telah
mengusulkan untuk mengadopsi penuh IAS dan IFRS kemudian mulai
menerapkannya pada tahun 2012. Setelah mengadopsi IFRS, maka perusahaan di
Indonesia telah mengadopsi bahasa pelaporan keuangan global yang akan menjadikan
informasi yang disajikan dapat dimengerti oleh pasar global dan juga memiliki daya
saing lebih besar. Banyak perusahaan yang telah mengadopsi IFRS mengalami

kemajuan yang signifikan saat memasuki pasar modal global.

Konvergensi IFRS menyebabkan perubahan PSAK yang sebelumnya bersifat
Ruled Based menjadi Principle Based. Hoti dan Nuhiu (2011) menyebutkan bahwa
perubahan Principle Based akan meningkatkan kemungkinan perusahaan di Amerika
untuk memanipulasi informasi dalam laporan keuangan. Penelitian menunjukan
bahwa manipulasi laba dapat di lakukan baik saat menggunakan US GAAP maupun
IFRS.

Konvergensi IFRS akan mempengaruhi banyak pihak. Hoti dan Nuhiu (2011)

menjelaskan bahwa dengan di adopsinya IFRS akan mempengaruhi beberapa pihak
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seperti : pemegang saham, manajer, auditor, akademisi, dan peraturan pemerintah.
Hoti dan Nuhiu (2011) menyimpulkan bahwa penerapan IFRS akan memberikan
manfaat yang sangat besar, bukan hanya untuk investor dalam negeri tetapi juga
investor asing. Pengaplikasian IFRS dapat menghilangkan hambatan arus modal
international. Cara menghilangkan hambatan tersebut adalah dengan mengurangi
perbedaan dalam ketentuan pelaporan keuangan serta lebih meningkatkan keefisienan
biaya bagi perusahaan multinasional dalam menyusun laporan keuangannya dan

untuk analisis keuangan bagi para analis.

PSAK dikonvergensikan secara penuh dengan IFRS melalui tiga tahapan,
yaitu tahap adopsi, tahap persiapan akhir, dan tahap implementasi (Rahmania, 2010).
PSAK hasil konvergensi IFRS akan diberlakukan secara penuh tahun 2012.
Pelaporan keuangan yang disusun berdasarkan PSAK mulai tanggal 1 Januari 2012
secara substansial telah sesuai dengan IFRS. Salah satu yang sudah diterapkan adalah
IAS 40 tentang Properti Investasi. IAS 40 merevisi PSAK 13 (Revisi 2007) tentang
properti investasi yang menggantikan PSAK 13 tentang akuntansi untuk investasi
(1994). PSAK 13 (Revisi 2007) sudah diperbaharui dengan PSAK 13 (Revisi 2011)

dan mulai diberlakukan 1 Januari 2012.

PSAK No. 13 tahun 2004 menunjukan bahwa properti investasi tidak diatur
secara khusus. PSAK No. 13 Tahun 2004 mengatur akuntansi untuk investasi dalam
laporan keuangan kecuali untuk beberapa investasi yang telah diatur. Menurut PSAK
No. 13 tahun 2004, investasi properti adalah investasi pada tanah atau bangunan yang
tidak digunakan atau dioperasikan oleh perusahaan yang berinvestasi atau perusahaan
lain dalam grup yang sama dengan perusahaan yang berinvestasi. Di dalamnya juga
diatur bahwa investasi properti dicatat sebagai investasi jangka panjang dan tidak

boleh disajikan sebagai bagian dari aktiva tetap dan tidak boleh disusutkan.

Menurut PSAK No. 13 Revisi 2011, properti investasi adalah properti (tanah
atau bangunan atau bagian dari bangunan atau keduanya) yang dikuasai (oleh pemilik

atau /essee melalui sewa pembiayaan) untuk menghasilkan rental atau untuk kenaikan
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nilai, atau kedua-duanya, dan tidak untuk digunakan dalam produksi atau penyediaan
barang atau jasa untuk tujuan administratif ataupun untuk dijual dalam kegiatan
sehari-hari. PSAK 13 (Revisi 2011) mengatur pengklasifikasian properti investasi di
dalam suatu laporan keuangan harus dipisahkan dari properti yang digunakan sendiri.
PSAK 16 menjelaskan bahwa properti yang digunakan sendiri adalah properti yang
dikuasai (oleh pemilik atau /essee melalui sewa pembiayaan) untuk digunakan dalam
produksi atau penyediaan barang ata jasa atau untuk tujuan administratif. Selain itu,
juga diatur mengenai pengakuan untuk properti investasi yang diberlakukan sama
dengan perlakuan PSAK 16, yaitu properti investasi pada awalnya diukur sebesar
biaya perolehan dan biaya transaksi termasuk dalam pengukuran awal tersebut.
Entitas diberikan pilihan untuk memilih antara metode biaya atau metode nilai wajar

(fair value) dengan kriteria khusus setelah pengakuan awal.

Entitas yang memilih untuk menggunakan metode biaya harus mengukur
seluruh properti investasinya sesuai dengan PSAK 16 Revisi 2007 mengenai Aktiva
Tetap. Entitas yang memilih metode nilai wajar harus mengukur seluruh properti
investasinya berdasarkan nilai wajar. Laba dan rugi yang timbul dari perubahan nilai
wajar atas properti investasi harus diakui dalam laporan laba rugi pada periode
terjadinya. Nilai wajar properti investasi harus mencerminkan kondisi pasar pada

tanggal neraca.

Menurut pengungkapan yang diatur dalam PSAK 13 Revisi 2011, suatu
entitas wajib menjelaskan metode apa yang diterapkan, apakah model biaya atau
model nilai wajar. Pengungkapan tambahan apabila entitas menerapkan model nilai
wajar yaitu entitas harus mengungkapkan rekonsiliasi antara jumlah tercatat properti
investasi pada awal dan akhir periode. Pengungkapan tambahan yang dibutuhkan
apabila entitas menerapkan metode biaya yaitu entitas harus mengungkapkan metode
penyusutan yang digunakan, masa manfaat dan tarif yang digunakan, jumlah bruto
yang tercatat serta akumulasi penyusutan pada awal dan akhir periode, serta nilai

wajar properti investasi. Jika nilai wajar dari properti investasi tidak dapat diukur
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secara andal, tambahan pengungkapan diperlukan, termasuk jika memang mungkin

estimasi kisaran jumlah nilai wajar properti investasi tersebut.

Christensen dan Nikolaev (2009) menyebutkan bahwa properti investasi
diperoleh untuk mendapatkan pendapatan sewa atau untuk kenaikan nilai atau untuk
keduanya. Mereka menemukan bahwa perusahaan cenderung menggunakan nilai
historis dan nilai wajar secara bersama-sama. Penentu terkuat penggunaan nilai wajar
untuk properti investasi adalah apakah kegiatan utama perusahaan tersebut real
estate. Secara khusus mereka menemukan bahwa perusahaan di Jerman yang
memiliki properti investasi dan sebelumnya menggunakan metode biaya sebelum
adopsi IFRS, akan beralih ke nilai wajar apabila rea/ eastate adalah kegiatan utama
mereka. Perusahaan di UK, yang menggunakan fair value sebelum IFRS digunakan,
tidak mengganti metode mereka ke metode biaya apabila kegiatan utama mereka
adalah real estate. Christensen dan Nikolaev (2009) menyimpulkan bahwa
perusahaan real estate akan lebih sering menggunakan nilai wajar. Hal tersebut
dikarenakan ketika perusahaan memegang dan menjual properti, perubahan nilai

properti investasi terkait erat dengan kinerja kegiatan inti perusahaan tersebut.

Muller et al. (2010) menemukan bahwa setelah diberlakukannya IAS 40 para
investor banyak meminta perusahaan untuk menyajikan properti investasi mereka
dalam nilai wajar, sehingga banyak perusahaan yang beralih menggunakan nilai
wajar. Mereka menemukan bahwa nilai wajar tidak menjadikan asimetri informasi
menjadi lebih tinggi, tetapi di sisi lain mereka juga tidak dapat menemukan bahwa

dengan diadopsinya IFRS asismetri informasi menjadi berkurang.

Cairns et al. (2009) melakukan penelitian mengenai pengukuran nilai wajar
dan pengaruhnya terhadap kebijakan akuntansi dan komparibilitas laporan keuangan
perusahaan di Inggris dan Australia. Hasilnya penggunaan fair value untuk properti
investasi tidak banyak digunakan oleh perusahaan di inggris dan Australia.

Perusahaan cenderung memilih untuk konservatif, sehingga ketika diberikan pilihan
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untuk menggunakan metode biaya atau nilai wajar, perusahaan lebih memilih untuk

menggunakan metode biaya.

Nellessen dan Zuelch (2010) melakukan penelitian di Eropa dengan
menggunakan laporan keuangan tahun 2005 — 2007. Hasilnya keandalan dari
penilaian nilai wajar properti investasi pada perusahaan properti di Eropa diragukan.
Hal ini dibuktikan dari adanya penyimpangan nilai Net Asset Value (NAV) yang

sangat dipengaruhi oleh penilaian nilai wajar dari properti investasi.

Berdasarkan pemaparan diatas, penelitian ini dilakukan untuk melakukan
analisis lebih mendalam terhadap implementasi penerapan PSAK 13 pada perusahaan
non-keuangan yang terdaftar di BEI (tidak termasuk obligasi) tahun 2008-2009.,
Penelitian ini lebih fokus kepada penerapan PSAK 13 Revisi 2007, walaupun PSAK
13 sudah direvisi pada tahun 2011. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah
perusahaan telah memisahkan properti yang digunakan sendiri dengan properti
investasi atau masih digabungkan. Selain itu untuk mengetahui apakah perusahaan
sudah banyak yang beralih menggunakan metode nilai wajar dalam pengukuran
properti investasinya. Penelitian ini menggunakan sampel perusahaan non-keuangan
untuk membatasi sampel dank arena mengingat terdapat beberapa perusahaan

keuangan yang tidak mengacu terhadap PSAK 13.

1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan PSAK 13, setiap perusahaan yang memiliki properti investasi
harus memisahkan penyajiannya dengan properti yang digunakan sendiri. Dengan
memperhatikan nilai signifikansi dari properti investasi setiap perusahaan yang
diteliti, penelitian ini akan meneliti apakah perusahaan di Indonesia sudah melakukan
pemisahan tersebut atau apakah tidak memisahkan namun menyebutkannya di notes.
Penelitian akan dilakukan terpisah pada perusahaan tahun 2008 dan 2009 untuk

melihat perbandingan penyajian properti investasi
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Selain itu, PSAK 13 memberikan pilihan kepada para entitas untuk memilih
antara metode biaya atau metode nilai wajar (fair value). Penelitian ini akan meneliti
apakah sudah banyak perusahaan yang menggunakan nilai wajar dalam penilaian
properti investasinya. Christensen dan Nikolaev (2009) menyebutkan bahwa
perusahaan real estate akan cenderung menggunakan nilai wajar dalam penilaiannya.
Penelitian ini juga akan meneliti bagaimana karakteristik perusahaan-perusahaan

Indonesia yang menggunakan nilai wajar dalam penilaiannya.

Persyaratan pengungkapan pada PSAK 13 dibedakan menjadi tiga yaitu:
pengungkapan secara umum, pengungkapan untuk nilai wajar, dan pengungkapan
untuk nilai biaya. Penelitian ini dimaksudkan untuk meneliti apakah perusahaan-
perusahaan Indonesia sudah melaksanakan kepatuhan dalam hal pengungkapan sesuai
dengan ketentuan PSAK revisi 2007. Selain itu, bagaimana pengungkapan untuk
properti investasi yang dinilai dengan nilai wajar. Apakah telah sesuai dengan syarat
di PSAK. Mengingat persyaratan untuk properti tersebut lebih banyak jika
dibandingkan dengan properti yang dinilai dengan nilai biaya. Selanjutnya akan
diteliti pengungkapan untuk properti yang dinilai dengan nilai biaya. Apakah
perusahaan tersebut telah mengungkapkan nilai wajar sesuai dengan syarat di PSAK.
Penelitian pengungkapan juga akan dilakukan secara terpisah tahun 2008 dan 2009

untuk melihat perbandingan pengungkapan properti investasi.

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan yang telah dituliskan diatas, maka tujuan dari penelitian

ini adalah :

1. Untuk mengetahui bagaimana penerapan PSAK 13 Revisi 2007 pada
perusahaan di Indonesia. Apakah perusahaan-perusahaan tersebut telah
memisahkan properti investasi dengan properti yang akan digunakan

sendiri
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2. Untuk mengetahui bagaimana penyajian properti investasi pada
perusahaan di Indonesia. Apakah terpisah atau berada di catatan laporan
keuangan

3. Untuk mengetahui implementasi penerapan metode penilaian properti
investasi pada perusahaan di Indonesia. Apakah perusahaan-perusahaan
tersebut lebih banyak menerapkan metode biaya atau nilai wajar. Serta
menganalisis bagaimana karakteristik perusahaan yang menerapkan nilai
wajar.

4. Untuk mengetahui bagaimana pengungkapan properti investasi pada
perusahaan di Indonesia. Apakah telah sesuai dengan ketentuan pada
PSAK Revisi 2007. Serta menganalisis secara mendalam pengungkapan
perusahaan yang menerapkan nilai wajar.

5. Untuk mengetahui perbandingan mengenai penyajian properti investasi
pada perusahaan di Indonesia tahun 2008 dan 2009

6. Untuk mengetahui perbandingan mengenai pengungkapan properti

investasi pada perusahaan di Indonesia tahun 2008 dan 2009

1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai kalangan baik ilmu

pengetahuan, penyusun standar, investor, maupun persahaan yaitu sebagai berikut:

e Ilmu Pengetahuan
Manfaat yang didapatkan bagi ilmu pengetahuan adalah memberikan
informasi mengenai praktek penerapan PSAK 13 Revisi 2007 yang diterapkan
di perusahaan Indonesia. Dapat diketahui syarat dan ketentuan yang berlaku di
dalam PSAK tersebut sudah diterapkan dengan baik atau belum. Untuk
mengetahui berapa banyak perusahaan yang telah menerapkan nilai wajar

dalam penilaian properti investasinya. Penelitian ini juga bermanfaat untuk
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melengkapi penelitian-penelitian terdahulu dan berguna sebagai referensi dan
rujukan bagi penelitian selanjutnya

*  Penyusun Standar
Sebagai bahan peninjauan standar untuk para penyusun standar. Dapat
diketahui seberapa besar tingkat kepatuhan perusahaan di Indonesia terhadap
ketentuan di dalam PSAK 13 Revisi 2007. Untuk melihat apakah perusahaan
melaksanakan kepatuhan hanya untuk sesaat atau memang konsisten.

e Investor
Dapat memberikan gambaran dan tambahan informasi bagi para investor
mengenai kebijakan akuntansi yang diterapkan perusahaan untuk menilai
properti investasinya. Dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam
menentukan pilihan investasinya

e Perusahaan
Untuk perusahaan-perusahaan di Indonesia yang akan menerapkan kebijakan
akuntansi baru pasca adopsi I[FRS dapat menggunakan penelitian ini sebagai

tambahan informasi dalam memilih metode penilaian properti investasi.

1.5.Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian akan menganalisis implementasi dari penerapan PSAK 13 Revisi
2007 mengenai properti investasi yang menggantikan PSAK sebelumnya mengenai
Investasi secara umum. Properti investasi dapat dimiliki oleh perusahaan dalam
bidang apapun, dengan catatan memang properti itu tidak untuk digunakan sendiri.
Penelitian ini membatasi ruang lingkup penelitian hanya pada perusahaan non-

keuangan di BEI untuk laporan keuangan periode 2008 - 2009.
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1.6. Metodologi Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah dengan melakukan analisis

deskriptif untuk memberikan gambaran secara deskriptif mengenai implementasi

PSAK 13 Revisi 2007 di perusahaan non-keuangan tahun 2008-2009. Kemudian juga

dilakukan deep analysis untuk beberapa perusahaan yang menggunakan metode nilai

wajar.

1.7. Sistematika Penulisan

BABI

BAB 11

BAB III

BAB IV

PENDAHULUAN

Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang penelitian, perumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup
penelitian, metodologi penelitian, dan sistematika penulisan.
LANDASAN TEORI

Bab ini menjelaskan mengenai uraian landasan teori serta literatur

yang berhubungan dengan penelitian yang dilakukan.

METODE PENELITIAN

Bab ini menguraikan tentang bagaimana metode penelitian yang
digunakan untuk analisis yang meliputi metode penelitian yang
digunakan untuk analisis yang meliputi metode pemilihan sampel,

metode pengambilan data, serta metode analisis.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

Bab ini menguraikan dan menyajikan analisis data penelitian yang
mencakup deskriptif perusahaan sampel dan dibandingkan dengan
standar yang berlaku sehingga memberikan gambaran apakah
perusahaan sampel telah mengimplementasikan PSAK 13. Kemudian
juga dilakukan analisis mendalam untuk beberapa perusahaan yang

menggunakan metode nilai wajar.
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BABV KESIMPULAN
Bab ini berisikan kesimpulan atas hasil penelitian yang telah dilakukan
serta saran-saran yang terkait dengan penelitian ini sehigga diharapkan

dapat berguna untuk penelitian selanjutnya.
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BAB II
LANDASAN TEORI

2.1. Pengertian Properti Investasi

Menurut PSAK No. 13 (revisi 2011), properti investasi adalah properti (tanah
atau bangunan atau bagian dari suatu bangunan atau kedua-duanya) yang dikuasai
(oleh pemilik atau /esse/penyewa melalui sewa pembiayaan) untuk menghasilkan
rental atau untuk kenaikan nilai atau kedua-duanya, dan tidak untuk digunakan dalam
produksi atau penyediaan barang atau jasa atau untuk tujuan administratif dan tidak

untuk dijual dalam kegiatan usaha sehari-hari.

Sebelumnya tidak ada PSAK khusus yang mengatur dan membahas mengenai
properti investasi. Tahun 2007 dilakukan revisi PSAK No. 13 yang sebelumnya
membahas tentang investasi kemudian diubah menjadi properti investasi dan efektif
digunakan 1 Januari 2008. PSAK ini mengatur kebijakan baru dimana properti
investasi dapat disajikan dalam model nilai wajar dan model nilai biaya, yang mana
model nilai biaya mengadopsi PSAK No. 16 tentang Aset Tetap. PSAK No. 13
(2007) tentang properti investasi mengadopsi seluruh paragraf IAS 40 (2003). Ada
beberapa tambahan paragraf di PSAK No. 13 yang tidak diatur di IAS 40 yaitu
ketentuan transisi untuk selisih revaluasi dan biaya perolehan untuk properti investasi

yang pernah direvaluasi. Tahun 2011 terjadi revisi kembali atas PSAK 13 tersebut.

PSAK 13 membedakan antara properti investasi dengan properti yang
digunakan sendiri (mengacu pada PSAK 16). Properti yang digunakan sendiri adalah
properti yang dikuasai (oleh pemilik atau /essee melalui sewa pembiayaan) untuk
digunakan dalam produksi atau penyediaan barang atau jasa atau untuk tujuan

administratif.
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Properti investasi memiliki karakteristik yang membedakan dengan properti

yang digunakan sendiri (berlaku PSAK No. 16 mengenai Aset Tetap). Menurut
PSAK No. 13 (2011) karakteristik tersebut antara lain:

a)

b)

Properti investasi dapat digunakan untuk menghasilkan sewa atau untuk
mendapatkan kenaikan nilai atau kedua-duanya. Properti investasi tersebut
menghasilkan arus kas yang sebagian besar tidak tergantung pada aset lain
yang digunakan.

Properti investasi tidak dimaksudkan untuk dijual dalam kegiatan usaha
sehari-hari ataupun sedang dalam proses pembangunan atau
pengembangan untuk dijual.

Properti investasi tidak digunakan dalam produksi atau penyediaan barang
atau jasa atau untuk tujuan administratif.

Properti investasi tidak disewakan kepada entitas lain dengan cara sewa
pembiayaan.

Properti investasi diakui sebagai aset jika dan hanya jika memiliki manfaat
ekonomis di masa depan yang akan mengalir ke entitas dan biaya

perolehannya dapat diukur dengan andal.

2.2. Pengakuan dan Pengukuran pada saat awal

Properti investasi diakui sebagai aset jika memenuhi syarat berikut:

a) Manfaat ekonomis dari properti investasi tersebut akan mengalir ke dalam

entitas

b) Biaya perolehan properti investasi dapat diukur secara andal

Properti investasi pada awalnya diukur sebesar biaya perolehan. Menurut

PSAK 13 (2011), biaya perolehan dari properti investasi yang dibeli meliputi harga

pembelian dan setiap pengeluaran yang dapat didistribusikan secara langsung.

Pengeluaran yang dapat didistribusikan secara langsung misalnya: biaya jasa hukum,
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pajak penjualan, dan biaya transaksi lainnya. Biaya perolehan dari properti investasi
yang dibangun sendiri adalah biaya sampai saat pembangunan atau pengembangan

selesai.

Jika pembayaran biaya perolehan ditangguhkan, maka biaya perolehan yang
diakui adalah sebesar biaya jika dibayar secara tunai. Perbedaan antara jumlah
tersebut diakui sebagai beban bunga selama periode terutang. Jika properti investasi
dikuasai dengan cara sewa, maka sesuai PSAK 30, sewa tersebut harus diakui sebagai
sewa pembiayaan dan sebagai aset serta kewajiban sebesar nilai yang lebih rendah

antara nilai wajar dan nilai kini dari pembayaran sewa minimum.

Ketika gedung tersebut diperoleh dengan cara dibangun sendiri, biaya
mencakup seluruh  pengeluaran sampai dengan saat pembangunan atau
pengembangan selesai, seperti: harga kontrak ditambah pembayaran untuk jasa
arsitek, izin mendirikan bangunan, dan biaya pembersihan. Biaya bunga yang timbul
juga termasuk dalam harga perolehan dengan catatan terbatas hanya pada periode

pembangunan.

Biasanya di dalam properti investasi terdapat satu jenis aset seperti prasarana
bangunan yang terpisah dari bangunan itu sendiri dan merupakan tambahan struktural
seperti penambahan ruangan baru didalam gedung. Biaya dari penambahan ruangan
baru tersebut termasuk seluruh pengeluaran yang dibutuhkan untuk membuat ruangan

tersebut siap untuk digunakan.

2.3. Pengukuran setelah pengakuan awal

Menurut PSAK 13 (2011), setelah pengakuan awal ada 2 metode yang dapat

dipilih untuk pencatatan properti investasi, yaitu:
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1. Model Nilai Wajar

Setelah pengakuan awal, entitas yang memilih menggunakan model nilai
wajar mengukur seluruh properti investasi berdasarkan nilai wajar. Nilai wajar
properti investasi harus mencerminkan kondisi pasar pada tanggal neraca.
Menurut PSAK No. 13, nilai wajar properti investasi merupakan harga yang
mana properti dapat dipertukarkan antara pihak-pihak yang memiliki
pengetahuan memadai dan berkeinginan dalam suatu transaksi yang wajar.
Nilai wajar properti investasi tidak mencerminkan pengeluaran modal di masa
depan yang akan digunakan untuk meningkatkan kapasitas atau memperbaiki
properti dan tidak mencerminkan manfaat masa depan terkait dari pengeluaran

masa depan tersebut.

Apabila hak atas properti yang dimiliki adalah melalui sewa operasi, maka
model nilai wajar harus diterapkan. Laba atau rugi yang timbul dari perubahan
nilai wajar atas properti investasi harus diakui dalam laporan laba rugi pada
bagian other expense di periode terjadinya. Properti investasi yang diukur
dengan nilai wajar tidak dapat disusutkan. Berikut contoh ayat jurnal yang

dibuat untuk pengakuan laba atau rugi dalam perubahan nilai wajar:
a) Asumsi jika terdapat kenaikan nilai dalam properti investasi
Dr Properti Investasi
UL keuntungan kenaikan nilai properti investasi
b) Asumsi jika terdapat penurunan nilai dalam properti investasi
Dr Kerugian penurunan nilai properti investasi
Cr Properti Investasi

Entitas tidak melakukan perhitungan ganda atas aset atau kewajiban yang
diakui sebagai aset dan kewajiban terpisah untuk menentukan nilai wajar

properti investasi. Jika kantor disewakan dengan furniturnya, maka nilai wajar
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kantor akan memasukan nilai furniturnya karena penghasilan rental juga

terkait dengan furnitur yang digunakan.

Pedoman nilai wajar terbaik mengacu pada harga kini dalam pasar aktif untuk
properti serupa dalam lokasi dan kondisi yang sama dan berdasarkan pada
sewa dan kontrak lainnya. Jika tidak tersedia harga kini dalam pasar aktif
yang sejenis, maka harus dipertimbangkan informasi dari berbagai sumber,

termasuk hal berikut:

a) Harga kini dalam pasar aktif untuk properti yang memiliki sifat,
kondisi dan lokasi berbeda disesuaikan untuk mencerminkan
perbedaan tersebut.

b) Harga terakhir properti serupa dalam pasar yang kurang aktif, dengan
penyesuaian untuk memberikan informasi bahwa ada perubahan dalam
kondisi ekonomi sejak tanggal transaksi terjadi pada harga tersebut.

¢) Proyeksi arus kas berdasarkan estimasi arus kas di masa depan yang

dapat diandalkan.

Terdapat kesimpulan yang berbeda dalam beberapa kasus tentang nilai wajar
properti investasi. Entitas harus mempertimbangkan alasan-alasan atas
perbedaan tersebut agar diperoleh estimasi nilai wajar yang paling andal
dalam kisaran estimasi nilai wajar yang tepat. Pada kasus-kasus tertentu yang
jarang terjadi terdapat kemungkinan nilai wajar properti investasi tidak dapat
ditentukan secara andal. Hal ini dapat terjadi apabila transaksi serupa jarang
terjadi dan proyeksi arus kas tidak tersedia. Dalam kasus tersebut properti
investasi harus menerapkan model nilai biaya dengan estimasi nilai sisa nol
dan hal tersebut harus terus diterapkan sampai pelepasan. Perbedaan nilai
wajar yang diterapkan di PSAK 13 Revisi 2007 dan PSAK 16 dapat di lihat di
tabel 2.1
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Tabel 2.1 Perbedaan Nilai Wajar PSAK 13 Dan PSAK 16

Nilai Wajar (PSAK 13) |Revaluasi (PSAK 16)
Menggunakan nilai wajar |Menggunakan nilai wajar
Perubahan nilai wajar Perubahan nilai wajar
diakui dalam laporan laba |diakui dalam laporan laba
rugi pada periode rugi atau ekuitas
terjadinya

Tidak ada penyusutan Tidak ada penyusutan
Mencerminkan kondisi  [Tidak Spesifik, hanya
pasar pada tanggal neraca|mengharuskan secara

reguler

Sumber : PSAK 13 (Revisi 2011) dan PSAK 16 (Revisi 2007)

Setiap aset memiliki potensi untuk mengalami penurunan nilai. Penurunan
nilai tersebut diatur secara umum dalam PSAK 48 tentang penurunan nilai dan
secara khusus dalam standar aset terkait. Properti investasi yang menggunakan
nilai wajar merupakan salah satu aset yang mana penurunan nilainya diatur
secara khusus. Penurunan nilai tersebut akan terjadi secara otomatis pada saat

penyesuaian nilai wajar.
2. Model Nilai Biaya

Properti investasi yang menggunakan metode biaya dicatat sebesar biaya
perolehan dikurangi akumulasi penyusutan dan akumulasi rugi penurunan
aset. Model nilai biaya ini lebih mengacu pada PSAK No. 16 tentang Aset
Tetap. Penerapan model biaya mengimplikasikan perlunya telaah
kemungkinan adanya penurunan nilai (sebagaimana diatur di PSAK No. 48

tentang Penurunan Nilai).
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2.4. Transfer dari dan ke Properti Investasi

Menurut PSAK No. 13, transfer ke atau dari properti investasi dilakukan jika
dan hanya jika, terdapat perubahan penggunaan yang ditunjukkan dalam table 2.2

berikut.
Tabel 2.2 Kriteria Transfer Properti Investasi
Transfer Perubahan Penggunaan
Transfer dari Properti Investasi ke | Dimulainya penggunaan oleh
Properti yang dimiliki sendiri pemilik

Transfer dari Properti Investasike |Dimulainya pengembangan untuk
Persediaan dijual

Transfer dari properti yang dimiliki |Berakhirnya pemakaian oleh
sendiri ke properti investasi pemilik

Transfer dari Persediaan ke properti | Dimulainya sewa operasi ke
mvestasi pihak lain

Transfer dari Properti yang sedang |Berakhirnya pembangunan atau
dibangun ke properti investasi pembangunan

Sumber : PSAK 13 (Revisi 2011)

Jika suatu entitas memutuskan untuk melepas properti investasi tanpa
dikembangkan, maka entitas tetap memperlakukannya sebagai properti investasi
sampai pelepasannya. Jika entitas mengembangkan kembali properti investasi dan
akan tetap menggunakannya di masa depan sebagai properti investasi, maka properti
tersebut tetap menjadi properti investasi tanpa harus direklasifikasi menjadi properti

yang digunakan sendiri.

Jika dalam pengakuan dan pengukuran suatu entitas menerapkan model nilai
biaya, transfer dari dan ke properti investasi tidak mengubah jumlah tercatat properti

investasi yang ditransfer serta tidak mengubah biaya properti untuk tujuan
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pengukuran dan pengungkapan. Apabila entitas menerapkan model nilai wajar

terhadap properti investasi maka berlaku hal-hal berikut:

a)

b)

d)

Untuk properti investasi yang dicatat menggunakan nilai wajar dan di transfer
menjadi properti yang digunakan sendiri atau persediaan, maka nilai properti
untuk akuntansi berikutnya adalah nilai wajar pada tanggal perubahan
penggunaan.

Jika properti yang digunakan sendiri berubah menjadi properti investasi dan
akan dicatat dengan menggunakan nilai wajar, maka harus diterapkan PSAK
No.16 sampai dengan tanggal terakhir perubahan penggunaannya dan
mengakui rugi penurunan nilai yang telah terjadi. Dengan kata lain jika
terdapat revaluasi surplus terkait dengan properti investasi, penurunan tersebut
dibebankan pada revaluasi surplus. Timbulnya kenaikan jumlah tercatat akan
membalik rugi penurunan nilai yang telah diakui dalam laporan laba rugi.
Jumlah yang diakui dalam laporan laba rugi tidak boleh melebihi jumlah yang
diperlukan untuk mengembalikan nilai ke jumlah tercatat. Sisa kenaikan yang
ada langsung dikreditkan ke ekuitas. Pada saat properti investasi dilepas,
revaluasi surplus di ekuitas dapat ditransfer ke saldo laba.

Untuk transfer dari persediaan ke properti investasi, perbedaan yang ada
antara nilai wajar properti pada tanggal tersebut dan jumlah tercatat diakui
dalam laporan laba rugi.

Ketika entitas menyelesaikan pembangunan atau pengembangan properti
investasi yang dibangun sendiri, perbedaan yang ada antara nilai wajar
properti pada tanggal tersebut dan jumlah tercatatnya diakui dalam laporan

laba rugi.

2.5. Pelepasan Properti Investasi

Properti investasi harus dihentikan pengakuannya (dikeluarkan dari neraca)

pada saat:
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a) pelepasan
b) atau ketika properti investasi tersebut tidak digunakan lagi secara permanen
dan tidak memiliki manfaat ekonomis di masa depan yang diharapkan pada

saat pelepasannya.

Pelepasan properti investasi dapat dilakukan dengan penjualan. Keuntungan
atau kerugian yang timbul dari penjualan tersebut ditentukan dari selisih antara harga
pasar dengan nilai bukunya dan harus diakui dalam laporan laba rugi dalam periode
terjadinya penjualan tersebut. Selain itu pelepasan properti investasi dapat dilakukan
dengan sewa pembiayaan. Laba atau rugi yang timbul dari penghentian atau
pelepasan properti investasi ditentukan dari selisih antara hasil neto dari pelepasan
dan jumlah tercatat aset. Laba rugi tersebut diakui dalam laporan laba rugi pada

periode terjadinya pelepasan atau penghentian tersebut.

2.6. Pengungkapan Properti Investasi

Dalam laporan keuangan terdapat penyajian dan pengungkapan suatu akun.
Pengungkapan adalah penjelasan sejelas-jelasnya dari suatu akun yang mendukung
penyajiannya di dalam neraca ataupun laba rugi. Menurut PSAK 30, pemilik properti
investasi melakukan pengungkapan /essor atas sewa yang disepakati. Entitas yang
memegang hak atas properti investasi dalam skema sewa pembiayaan atau sewa
operasi melakukan pengungkapan /essee atas sewa pembiayaan dan pengungkapan

lessor atas sewa operasi yang telah disepakati.
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Tabel 2.3 Pengungkapan Nilai Wajar Menurut PSAK 13

*  Penambahan dari akuisisi melalui penggabungan usaha

* Aset yang diklasifikasikan untuk dijual atau masuk ke dalam kelompok aset
yang akan dilepaskan yang diklasifikasikan sebagai dimiliki untuk dijual
dan pelepasan lain

* Laba atau rugi neto dari penyesuaian terhadap nilai wajar

* Perbedaan nilai tukar yang timbul pada penjabaran laporan keuangan dari
mata uang fungsional menjadi mata uang penyajian yang berbeda, termasuk
penjabaran dari kegiatan usaha luar negeri menjadi mata uang penyajian
dari entitas pelapor

* Transfer ke dan dari persediaan dan properti yang digunakan sendiri

* Perubahan Lain

Sumber : PSAK 13 (Revisi 2011)

Tabel 2.4 Pengungkapan Umum menurut PSAK 13

*  Model yang diterapkan
e Jika menerapkan nilai wajar, apakah, dan dalam keadaan bagaimana, hak
atas properti yang dikuasai dengan cara sewa operasi diklasifikasikan dan-
dicatat sebagai properti investasi
* Apabila pengklasifikasian ini sulit dilakukan kriteria yang digunakan untuk
membedakan properti investasi dengan properti yang digunakan sendiri dan
dengan properti yang dimiliki untuk dijual dalam kegiatan usaha sehari-hari
* Metode dan asumsi signifikan yang diterapkan dalam menentukan nilai
wajar dari properti investasi
* Sejauhmana penentuan nilai wajar properti investasi didasarkan atas
penilaian oleh penilai independen yang diakui dan memiliki kualifikasi
profesional yang relevan serta memiliki pengalaman mutakhir di lokasi dan
kategori properti investasi yang dinilai
* Jumlah yang diakui dalam laporan laba rugi untuk:
a) Penghasilan rental dari properti investasi;
b) Beban operasi langsung yang timbul dari properti investasi yang
menghasilkan rental
c) Beban operasi langsung investasi yang tidak menghasilkan pendapatan
rental selama periode tersebut; dan
d) Perubahan kumulatif dalam nilai wajar yang diakui dalam laporan laba
rugi atas penjualan properti investasi
» Eksistensi dan jumlah pembatasan atas realisasi dari properti investasi atau
pembayaran penghasilan dan hasil pelepasan
* Kewajiban kontraktual untuk membeli, membangun atau mengembangkan
properti investasi atau untuk perbaikan, pemeliharaan atau peningkatan

Sumber : PSAK 13 (Revisi 2011)
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Jika nilai wajar sulit untuk ditentukan secara andal, maka harus diungkapkan
jumlah yang terkait dengan properti investasi tersebut secara terpisah dari jumlah
yang terkait dengan properti investasi lainnya serta penjelasan mengapa nilai wajar

tidak dapat ditentukan secara andal.

Tabel 2.5 Pengungkapan Nilai Biaya Menurut PSAK 13

*  Metode penyusutan yang digunakan

* Masa manfaat atau tarif penyusutan yang digunakan

* Jumlah tercatat bruto dan akumulasi penyusutan pada awal dan akhir
periode

* Rekonsiliasi jumlah tercatat properti investasi pada awal dan akhir
periode, yang menunjukan :

1. Pengungkapan terpisah untuk penambahan yang dihasilkan dari
akuisisi dan penambahan yang dihasilkan dari pengeluaran
setelah perolehan yang diakui dalam jumlah tercatat aset

2. Penambahan dari akuisisi melalui penggabungan usaha

3. Aset yang diklasifikasikan sebagai dimiliki untuk dijual atau
masuk ke dalam kelompok aset yang akan dilepaskan yang
diklasifikasikan sebagai dimiliki untuk dijual dan pelepasan lain

4. Penyusutan

5. Jumlah dan rugi penurunan nilai yang diakui dan jumlah
pemulihan rugi penurunan nilai

6. Perbedaan nilai tukar yang timbul pada penjabaran laporan
keuangan dari mata uang fungsional menjadi mata uang
penyajian yang berbeda, termasuk penjabaran dari kegiatan
usaha luar negeri menjadi mata uang penyajian dari entitas
pelapor

7. Transfer ke dan dari persediaan dan properti yang digunakan
sendiri

8. Perubahan lain

* Jika entitas tidak dapat menentukan nilai wajar secara andal, maka
entitas mengungkapkan :

1) Uraian properti investasi

2) Penjelasan mengapa nilai wajar tidak dapat ditentukan secara
andal

3) Apabila mungkin, kisaran estimasi dimana nilai wajar
kemungkinan besar berada

Sumber : PSAK 13 (Revisi 2011)

Universitas Indonesia

Analisis implementasi..., Sartika, FE Ul, 2012



22

2.7. Perubahan PSAK 13 Revisi 2007 menjadi Revisi 2011

Secara umum perbedaan antara PSAK 13 Revisi 2011 dengan PSAK 13
Revisi 2007 adalah sebagai berikut:

Tabel 2.6 Perbedaan PSAK Revisi 2011 dan Revisi 2007

No Letak Perbedaan PSAK 13 Revisi 2011 PSAK 13 Revisi 2007
1 [Definisi Tidak mengatur definisi tentang Mengatur definisi tentang
penghentian pengakuan penghentian pengakuan

2 |Pengakuan awal properti Diakui sebagai properti investasi Diakui sebagai aset tetap
investasi dalam proses sampai properti investasi selesai
pembangunan dan dibangun
pengembangan

3 Ketidakmampuan Jika entitas memilih menggunakan Tidak diatur

menetapkan nilai wajar  |metode nilai wajar, maka properti
investasi dalam proses pembangunan
dan pengembangan :

- diukur pada harga perolehan
sampai nilai wajarnya dapat
ditentukan secara andal atau sampai
proses pembangunan dan
pengembangan selesai (mana yang

- pada pengakuan awal langsung
dapat diukur sebesar nilai wajarnya
jika dapat ditentukan secara andal

Sumber : PSAK 13 (Revisi 2011)

2.8. Perlakuan Pajak untuk Properti Investasi

Menurut Undang Undang Republik Indonesia No 36 (perubahan keempat atas
undang-undang nomor 7 tahun 1983 tentang pajak penghasilan) pasal 4, objek pajak
adalah penghasilan. Dilihat dari undang-undang tersebut, penghasilan yang dapat
dijadikan objek pajak dari properti investasi antara lain penghasilan sewa, revaluasi,

dan penjualan.

Sesuai KMK No. 1169/KMK.01/1991, apabila membeli aset dengan capital
lease atau sewa guna usaha dengan hak opsi maka tidak terutang PPh 23 untuk

bunganya. Jasa pembiayaan capital lease atau sewa guna usaha dengan hak opsi
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termasuk jasa keuangan yang tidak dikenakan PPN sesuai UU No. 42/2009 pasal 4A
ayat 3. Pada saat properti investasi disewakan dengan operational lease kepada pihak
ketiga, maka berlaku pajak penghasilan yang bersifat final yaitu PPh pasal 4 ayat 2

untuk penghasilan sewa dari harta berupa tanah dan atau bangunan.

Dalam Undang-undang no 36 dijelaskan bahwa selisih penilaian kembali
aktiva merupakan suatu objek pajak. Undang-undang no. 36 pasal 19 menjelaskan
bahwa menteri keuangan berwenang untuk menetapkan peraturan penilaian kembali
aktiva karena adanya perkembangan harga. Tarif pajak yang diterapkan untuk selisih
penilaian kembali aktiva ini ditetapkan tersendiri dengan peraturan menteri keuangan
nomor. 79/PMK.03/2008 dalam pasal 5 yaitu dikenakan pajak penghasilan yang

bersifat final sebesar 10%.

Apabila perusahaan berniat untuk menjual atau membeli properti investasi,
maka perusahaan wajib untuk membayar pajak yang berlaku dalam transaksi
penjualan maupun pembelian tersebut. Peraturan Pemerintah No. PP 71/2008
(perubahan ketiga atas Peraturan Pemerintah Nomor 48 Tahun 1994) tentang
Pembayaran Pajak Penghasilan atas penghasilan dari pengalihan hak atas tanah
dan/atau bangunan menyatakan bahwa penghasilan yang diterima atau diperoleh
orang pribadi atau badan dari pengalihan hak atas tanah dan/atau bangunan wajib
dibayar Pajak Penghasilan (PPh) sebesar 5% dari jumlah bruto nilai pengalihan hak
atas tanah dan/atau bangunan. Nilai pengalihan hak yang dimaksud adalah nilai yang
tertinggi antara nilai berdasarkan akta pengalihan hak dengan nilai jual objek pajak
tanah dan/atau bangunan yang bersangkutan. Kecuali jika terjadi dua hal berikut:
pengalihan hak dilakukan kepada pemerintah maka nilai yang dipakai adalah
berdasarkan keputusan pejabat yang bersangkutan dan pengalihan hak dilakukan
sesuai dengan peraturan lelang maka nilai yang dipakai adalah sesuai dengan risalah

lelang tersebut.

Jika entitas membeli atau memperoleh hak atas properti investasi misalnya

tanah, maka dikenakan pajak BPHTB (Bea Perolehan Hak Atas Tanah dan

Universitas Indonesia

Analisis implementasi..., Sartika, FE Ul, 2012



24

Bangunan). Sejak adanya Undang-Undang baru tentang Pajak Daerah (UU No.
28/2009), BPHTB merupakan pajak daerah yang diatur oleh peraturan daerah.
Menurut UU No. 28/2009 Pasal 85-93, tarif BPHTB maksimal adalah 5% dengan
dasar pengenaan pajak berupa harga transaksi atau nilai pasar dikurangi nilai
perolehan objek pajak tidak kena pajak. Besarnya nilai perolehan objek pajak tidak
kena pajak paling rendah sebesar Rp60.000.000,00 untuk setiap wajib pajak. Dalam
hal perolehan hak karena waris atau hibah wasiat yang diterima orang pribadi yang
masih dalam hubungan keluarga sedarah dalam garis keturunan lurus satu derajat ke
atas atau satu derajat ke bawah dengan pemberi hibah wasiat, termasuk suami/istri,
nilai perolehan objek pajak tidak kena pajak ditetapkan paling rendah sebesar Rp
300.000.000,00.

2.9. Penelitian Sebelumnya

Perdebatan terkait dengan pro dan kontra dari efek adopsi IFRS terutama
penggunaan nilai wajar untuk properti investasi dan aset aset lainnya memang masih
menjadi isu global yang sedang menarik. Hoti dan Nuhiu (2011) menyebutkan sangat
banyak keuntungan yang didapat dengan mengadopsi IFRS terutama untuk para
investor. Menurut mereka IFRS dapat memberikan biaya yang efektif untuk para
investor dalam membandingkan peluang mereka dalam pasar global. Selain para
investor, terdapat pihak-pihak lain yang diuntungkan dengan diadopsinya IFRS yaitu:
investor asing yang dapat dengan mudah membandingkan laporannya dengan laporan
di AS dan masih banyak lagi pihak-pihak yang sangat mendapatkan manfaat atas
IFRS.

Disamping dukungan-dukungan yang ada dengan di adopsinya IFRS, terdapat
beberapa peneliti di dunia yang membahas mengenai keandalan nilai wajar setelah
mengadopsi IFRS yang masih dipetanyakan. Menurut beberapa peneliti dampak
diterapkannya IFRS adalah banyaknya ketidakpastian yang terjadi di dalam laporan
keuangan (Callao, 2007). Penelitian ini dilakukan dengan mengkaji dampak IFRS
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terhadap relevansi pelaporan keuangan di Spanyol serta menilai apakah laporan
keuangan di Spanyol masih dapat di bandingkan satu sama lain jika belum semuanya
mengadopsi IFRS. Pelebaran kesenjangan antara nilai buku dan nilai pasar pada
perusahaan Spanyol pasca IFRS menunjukan bahwa laporan keuangan menjadi
kurang relevan dengan pasar saham. Hal ini mungkin disebabkan adanya perbedaan
antara IFRS dan standar akuntansi Spanyol yang berlaku sebelumnya sehingga
kualitas pelaporan menjadi menurun dalam jangka pendek. Akan memakan waktu

bagi para pengguna untuk memahami standar baru.

Kebutuhan untuk penilaian properti investasi muncul dari sifat khas real
estate dan pasar properti yang heterogen dan tidak sempurna (Ayedun, et al 2012).
Tidak seperti pengukuran investasi ekuitas dan obligasi yang dihitung berdasarkan
harga transaksi yang dapat diperoleh dengan mudah karena datanya tersedia, untuk
properti investasi sangat sedikit bahkan tidak tersedia harga transaksinya. Penilaian
sangat dibutuhkan untuk memberikan informasi mengenai harga aktual dari properti
investasi. Penerapan nilai wajar dalam IAS 40 dianggap mempengaruhi penilaian Net
Aset Value (NAV) dari sebuah perusahaan (Nellessen dan Zuelch, 2010). Mereka
menyatakan bahwa keandalan dari nilai wajar properti investasi mempengaruhi
penilaian NAV yang menjadi menyimpang. Keandalan ini diragukan karena
disebabkan oleh beberapa faktor yaitu: keterbatasan dari appraisal karena kurang
tanggapnya mereka terhadap informasi pasar. Pernyataan ini didukung oleh Ayedun,
et al. (2012) yang melakukan penelitian di Nigeria. Menurutnya hal yang
mempengaruhi ketidaktepatan dalam penilaian properti investasi adalah langkanya
data yang tersedia di pasar serta kurangnya pelatihan yang memadai dan juga

pengalaman untuk para appraisal.

Huschke (2007) dalam Nellessen dan Zuelch (2010) membuktikan lewat
penilitiannya bahwa appraisal tidak memiliki pengetahuan yang spesifik mengenai
aturan IAS 40 dan peraturan yang mengatur bagaimana menentukan nilai wajar dari
properti investasi. Keragaman pendekatan yang dipakai dalam penilaian juga

disebutkan sebagai faktor diragukannya keandalan nilai wajar properti investasi. Di
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dalam IAS 40 tidak ada aturan pasti atau pedoman untuk dijadikan parameter dalam
pendekatan mark to model, sehingga diperlukan banyak judgment dalam menentukan
nilai wajar properti investasi yang fair. Dapat dikatakan judgment tersebut bersifat
subjektif dan kurang bisa diandalkan. Ketidakjelasan pedoman ini juga dikatakan oleh
Spies dan Wilhelm (2005). Menurut mereka di US belum dapat menerima penerapan
untuk pengukuran aset sesuai dengan IFRS. US masih bertahan dengan standar yang
berlaku di negaranya karena dianggap masih compatible. IFRS tidak menjelaskan
secara rinci untuk penilaian aset tetap dan tidak memberikan persyaratan yang
lengkap untuk menentukan nilai wajar. Mereka menganggap hal itu adalah sesuatu

yang krusial dalam suatu standar internasional.

Cairns et al. (2009) meneliti mengenai pilihan kebijakan di Inggris dan
Australia yang juga mengadopsi IFRS pada tahun 2005. Hasilnya menunjukan bahwa
komparabilitas telah meningkat ketika IAS memaksakan penggunaan nilai wajar. Di
sisi lain, komparatif menurun ketika penggunaan nilai wajar merupakan pilihan dan
bukan suatu kewajiban. Mereka menyatakan harus ada insentif lebih yang dibangun
dalam standar tersebut untuk mendorong penggunaan nilai wajar. Keputusan
penggunaan nilai wajar pada perusahaan di Eropa dipengaruhi oleh permintaan
investor yang menuntut komitmen untuk transparan dalam melaporkan laporan
keuangan (Muller et al., 2010). Kemudian menurut mereka perusahaan yang memiliki
kepemilikan yang menyebar lebih memilih untuk menggunakan nilai wajar dari
sebelum diberlakukannya IFRS. Perusahaan yang kepemilikannya terkonsentrasi
lebih memilih tidak menggunakan nilai wajar karena alasan mengurangi asimetri
informasi. Apabila dilihat dari periode sebelum diberlakukannya IFRS, pemakaian
nilai wajar menjadikan asimetri informasi menjadi lebih rendah bila dibandingkan
dengan perusahaan yang tidak menggunakan nilai wajar. Mereka sangat mendukung
dalam penerapan nilai wajar karena mereka menganggap nilai wajar dapat diandalkan
dan menjamin akan menyediakan cost of capital yang lebih rendah. Hal ini sangat
bertolak belakang dengan penelitian Nellessen dan Zuelch (2010) yang menganggap
bahwa nilai wajar kurang dapat diandalkan. Kemudian Muller et al. (2010) juga
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menyatakan bahwa dengan diberlakukannya IFRS tidak membuat permasalahan

asimetri informasi dapat ditanggulangi.

Terjadi perdebatan antara manajer, investor, dan standar-setter berkaitan
dengan pencatatan keuntungan selisih penilain kembali yang dicatat ke dalam laporan
laba rugi periode berjalan. Menurut Stephen (2006) di dalam Weijun (2007),
mengakui keuntungan yang belum direalisasi (Unrealized Gain) atas properti
investasi di dalam pendapatan tidak memberikan informasi yang dianggap lebih
relevan dibandingkan mengakuinya di dalam neraca. Menurut Stephen (2006) di
dalam Weijun (2007), mengakui dalam neraca maupun laba rugi sifatnya sama saja
karena dianggap tidak ada yang membuat informasi menjadi lebih relevan. Menurut
Weijun (2007), pada dasarnya yang dibutuhkan seorang investor adalah konsistensi
dalam penggunaan perlakuan akuntansi yang telah dipilih oleh perusahaan yang

nantinya sangat berguna untuk komparatif laporan keuangan dari tahun ke tahun.

Hal lain yang penting untuk disoroti di dalam IAS 40 adalah mengenai
pengungkapan. Persyaratan pengungkapan di dalam IAS 40 dapat dibedakan menjadi
tiga jenis yaitu: pengungkapan yang berlaku untuk semua properti investasi baik yang
diukur dengan nilai cost atau nilai wajar, pengungkapan yang berlaku untuk properti
investasi yang dinilai dengan menggunakan nilai wajar, dan yang terakhir adalah
pengungkapan yang berlaku untuk properti investasi yang dinilai dengan
menggunakan nilai cost (Lama et al., 2009). Menurut Schipper (2007) dalam Lama et
al. (2009) salah satu tujuan dari pengungkapan yang menyajikan alternatif
pengukuran adalah untuk mengurangi dampak pilihan dalam akuntansi pada
komparabilitas laporan keuangan yang menyediakan informasi bagi para pengguna

untuk analisis komparatif.

IAS 40 memberikan treatment yang asimetris dalam persyaratan
pengungkapan. Model biaya mensyaratkan untuk pengungkapan nilai wajar dari
properti investasi, sedangkan untuk penerapan nilai wajar tidak memerlukan

pengungkapan harga perolehan. Tujuan dari persyaratan ini adalah agar perusahaan
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yang menggunakan model biaya dapat memberikan keleluasaan bagi para pengguna
untuk dapat melakukan analisis perbandingan. Menurut Lama et al. (2009),
komparatif tidak dapat dicapai karena pengguna tidak mengetahui dampak tahunan
dalam laporan laba rugi akibat selisih nilai wajar. Beban penyusutan hanya
mencerminkan efek kumulatif dari tahun dimana aset tersebut dimanfaatkan dan
bukan merupakan keuntungan maupun kerugian. Dapat disimpulkan alasan kuat
mengapa nilai wajar lebih baik dipilih dibandingkan dengan nilai biaya, karena
pengelolaan aset harus dipertimbangkan dengan keuntungan dari memegang aset

tersebut (Barlev (2003) dalam Lama, et al (2009)).

Universitas Indonesia

Analisis implementasi..., Sartika, FE Ul, 2012



BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Metodologi Penelitian

Penelitian ini menggunakan beberapa metode penelitian. Adapun metode

metode tersebut adalah :

a)

b)

Studi Literatur

Studi ini dilakukan dengan melihat penelitian-penelitian terdahulu tentang
konsep akuntansi mengenai properti investasi dan akuntansi nilai wajar.
Termasuk juga studi terkait dengan praktik akuntansi properti investasi di

beberapa negara yang diperoleh dari literatur beberapa jurnal.
Analisis deskriptif

Studi ini dilakukan dengan mendeskripsikan perusahaan sampel dan kemudian
menguraikan mengenai penyajian properti investasi. Studi ini juga
menguraikan mengenai pengungkapan serta metode yang dipilih dalam
menilai properti investasi pada perusahaan sampel. Kemudian melakukan
analisis mendalam terhadap pelaporan properti investasi pada beberapa

perusahaan di Indonesia yang menggunakan nilai wajar.

3.2. Metode Pemilihan Sampel

Sampel yang digunakan adalah perusahaan non-keuangan yang terdaftar di

BEI tahun 2008 dan 2009. Pemilihan sampel menggunakan metode non-probability

sampling dimana beberapa elemen dalam populasi tidak memiliki kesempatan untuk

dipilih atau dengan kata lain probabilitas dari pemilihan sampel tidak dapat

ditentukan secara akurat. Teknik non-probaility sampling yang dipilih adalah

purposive judgment sampling yaitu mengambil sampel yang informasinya diperoleh
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dengan menggunakan kriteria tertentu. Kriteria pengambilan sampel adalah sebagai

berikut:

a) Perusahaan yang terdaftar di BEI sejak tahun 2008. Pemilihan tahun 2008
dan 2009 sebagai periode yang dijadikan sampel karena mulai 1 Januari
2008 PSAK 13 (Revisi 2007) telah dinyatakan oleh Ikatan Akuntansi
Indonesia berlaku efektif untuk penyusunan dan penyajian laporan keuangan
entitas.

b) Laporan keuangan disajikan dengan lengkap yang terdiri dari laporan posisi
keuangan, laporan laba rugi, laporan arus kas, laporan ekuitas, dan catatan
atas laporan keuangan.

c) Perusahaan yang dijadikan sampel menggunakan mata uang rupiah (IDR)

dalam laporan keuangannya.

Semua kriteria tersebut harus dipenuhi oleh perusahaan sampel baik tahun
2008 maupun 2009. Jika di salah satu tahun ada kriteria yang tidak terpenuhi, maka
tidak diambil sebagai sampel. Perusahaan non-keuangan yang terdaftar di BEI terdiri
dari beberapa bidang industri yaitu pertanian, pertambangan, industri dasar dan bahan
kimia, industri lainnya, konsumsi, properti, transportasi infrastruktur dan utiliti, serta

perdagangan jasa dan investasi.
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Jumlah .
tidak .
Bidang perusahaan perusahaan memenuhi| ™ Ifle n.uhl
terdaftar per Kriteria Kriteria
2011

Pertanian 18 3 15
Pertambangan 31 17 14
Industri dasar dan bahan kimia 61 16 45
Industri lamnya 40 8 32
Konsumsi 32 3 29
Properti 49 8 41
Transportasi Infrastruktur dan B0 13 24
Transportasi
Perdagangan,jasa, dan 97 2 76
transportasi
TOTAL 367 91 276

Sumber : Hasil olahan sendiri

3.3. Metode Pengambilan Data

website perusahaan diambil dari website BEI.

Dari hasil pengumpulan data terkumpul 367 perusahaan non keuangan per
2011. Hasil sortir hanya 276 perusahaan di masing-masing tahun yang memenuhi
kriteria sampel. Jadi total sampel untuk tahun 2008 dan 2009 adalah 552 perusahaan.

Berdasarkan penjelasan diatas, sampel yang dipakai oleh penulis diikhtisarkan dalam

Pengambilan data menggunakan sumber data sekunder yaitu berupa data
laporan keuangan perusahaan pada tahun 2008 dan 2009. Data tersebut didapatkan

dari website masing-masing perusahaan. Laporan keuangan yang tidak diperoleh di
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3.4. Metode Analisis

Penelitian dilakukan dengan menganalisis pelaporan properti investasi dalam
laporan keuangan pada perusahaan di Indonesia. Analisis dimaksudkan untuk
mendapatkan pemahaman praktek penyajian dan pengungkapan properti investasi
pada perusahaan di Indonesia serta membandingkannya apakah telah sesuai dengan

PSAK 13 Revisi 2007.

Pada tahap pertama analisis dilakukan dengan memisahkan perusahaan yang
menyajikan properti investasi dan yang tidak menyajikan properti investasi.
Kemudian dianalisis apakah perusahaan yang menyajikan properti investasi tersebut
telah memisahkan properti investasi dengan properti yang digunakan sendiri. Analisis
dilanjutkan dengan melihat ke dalam laporan keuangan masing-masing perusahaan

yang meliputi kebijakan akuntansi dan penilaian atas properti investasi.

Karakteristik perusahaan yang menggunakan metode biaya dan metode nilai
wajar juga dianalisis dan dibandingkan dengan studi literatur yang ada. Analisis
paling inti akan dilakukan atas penyajian dan pengungkapan properti investasi dalam
laporan keuangan dibandingkan dengan PSAK 13 Revisi 2007 untuk melihat tingkat
kepatuhan perusahaan terhadap standar yang berlaku. Kemudian membandingkan
penerapan tersebut antara tahun 2008 dan 2009. Menganalisis apakah ada
peningkatan atau penurunan dalam kepatuhan terhadap standar yang berlaku. Selain
itu penelitian ini akan membahas lebih dalam untuk beberapa perusahaan yang

menerapkan metode nilai wajar dalam menilai properti investasinya.
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BAB 1V
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

4.1 Sampel

Seperti yang telah dijelaskan pada bab-bab sebelumnya, pada tahun 2007
PSAK mulai menerapkan IAS 40 tentang properti investasi. PSAK 13 tentang
akuntansi untuk investasi (1994) digantikan dengan PSAK 13 (Revisi 2007) tentang
properti investasi yang mewajibkan untuk memisahkan pelaporannya dari aset tetap

yang digunakan sendiri, kemudian pada tahun 2011 PSAK 13 direvisi kembali.

Penelitian ini menganalisis penerapan PSAK 13 (Revisi 2007) pada
perusahaan non-keuangan tahun 2008 dan 2009. Analisis ini dibuat berdasarkan
analisis data sekunder yang telah berhasil dikumpulkan. Penelitian ini akan
menganalisis bagaimana perusahan-perusahaan menyajikan properti investasi dalam
kaitannya dengan penerapan PSAK 13 (Revisi 2007). Apakah telah sesuai dengan
yang diatur atau masih belum sesuai dengan aturan yang ada. Penelitian ini akan
menganalisis secara mendalam perusahaan yang memilih metode nilai wajar dalam

menilai properti investasinya.

Penelitian ini menggunakan 552 perusahaan non-keuangan tahun 2008 dan
2009 yang memenuhi syarat pengambilan sampel. Dari 552 perusahaan sampel
terdapat 52 dan 61 perusahaan yang menyajikan properti investasi masing-masing
tahun 2008 dan 2009. Perusahaan yang tidak menyajikan properti investasi memiliki
dua kemungkinan yaitu pertama perusahaan memang tidak memiliki properti
investasi dan kemungkinan kedua sebenarnya perusahaan memiliki properti investasi
namun tidak disajikan. Pembahasan lebih lanjut akan lebih difokuskan untuk
perusahaan yang menyajikan properti investasi. Dari perusahaan yang menyajikan
properti investasi dikelompokkan menjadi 2 kelompok yaitu kelompok yang

menyajikan properti investasi dan kelompok yang mengungkapkan properti investasi.
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Tabel 4.1 Klasifikasi Sampel

Kelompok A Kelompok B
Tahun 2008 2009 2008 2009
Neraca 48 57 - _
Kebijakan 47* 57 YEL L WL L
Rincian 46%* g3k | sk [ skorsskokors
Total 48 57 4 4

Keterangan

*Tidak mengungkapkan kebijakan : DPN'S

**Tidak mengungkapkan rincian : ASII, SMSM

*#**Tidak mengungkapkan rincian :

#x*+*Mengungkapkan Kebijakan : KLBF,

ek kMengungkapkan rincian : CTRS

wxFFF* Mengungkapkan Kebijakan : KLBF, HERO, MLPL,
wakxk*Mengungkapkan rincian : HERO

Sumber : Hasil olahan sendiri

Kelompok A merupakan kelompok perusahaan yang menyajikan properti
investasi pada neraca. Dari kelompok tersebut tidak semua perusahaan menyajikan
pada kebijakan dan rincian, tetapi sebagian besar dari kelompok tersebut telah
menyajikannya lengkap. Kelompok B adalah perusahaan yang hanya mengungkapkan
properti investasi pada bagian catatan laporan keuangan dan tidak menyajikan di

neraca.

Dari tabel 4.2 dapat disimpulkan untuk 2008 dan 2009, sebagian besar
industri yang menyajikan properti investasi adalah industri properti. Dilihat dari total
sampel yang menyajikan properti investasi, jumlah sampel setiap industri, dan juga
total listing semua menggambarkan bahwa industri properti yang paling dominan
menyajikan properti investasi. Hal ini tentu sangat wajar mengingat nature dari

mayoritas perusahaan properti adalah menyewakan real estate.
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Properti Investasi %P1 % Sampel % Total Listing

Industri Total Listing | Sampel | 2008 2009 | 2008 | 2009 | 2008 | 2009 2008 2009
Pertanian 18 15 0 0 0 0 0 0 0 0
Pertambangan 31 14 5 5| 10%|  8%| 36% 36% 16% 16%
Industri&Bahan Kimia 61 45 6 N 12%[ 11%] 13% 16% 10% 1%
Industri Lainnya 40 32 4 5| 8%| 8% 13% 16% 10% 13%
Konsumsi 32 29 4 5| 8%| 8% 14% 17% 13% 16%
Properti 49 41 20 20[. 38% | 33%| 49% 49% 41% 41%
Transportasi,Infrastruk 39 24 3 3/ 6% S%| 13% 13% 8% 8%
Dagang, Jasa, & Invest 81 76 10 16| 19%] 26%| 13% 21% 12% 20%
Total 351 276 52 61 100%| 100%

Sumber : Hasil olahan sendiri
4.2 Penyajian dan Pengungkapan

Di dalam tabel 4.1, perusahaan yang menyajikan properti investasi
dikelompokan lagi menjadi kelompok yang menyajikan properti investasi dan
kelompok yang mengungkapkan properti investasi. Sebagian besar kelompok yang
menyajikan properti investasi telah menyajikan properti investasi dengan lengkap.
Terdapat beberapa perusahaan yang hanya menyajikan di neraca dan kebijakan dan
hanya menyajikannya di neraca dan rincian. Di bagian kebijakan biasanya dijelaskan
mengenai penggunaan properti investasi, kebijakan metode penilaian dan metode
penyusutan (jika menggunakan metode biaya), dan yang terakhir adalah kebijakan

transfer dari dan ke properti investasi.

Dari kelompok perusahaan yang menyajikan secara lengkap, terdapat
beberapa perusahaan yang pengungkapan rincian properti investasi digabungkan
dengan aset tetap. Perusahaan tersebut adalah PT. Resource Alam Indonesia Tbk.
(KKGI) dan PT. Mustika Ratu Tbk. (MRAT). Kedua perusahaan tersebut
menggabungkan rincian properti investasinya dengan aset tetap. KKGI
mengungkapkan rincian nilai properti investasinya pada bagian rincian aset tetap.
Rinciannya hanya berupa kalimat yang menyatakan bahwa terdapat aset tetap berupa

tanah dan bangunan yang di reklasifikasi ke properti investasi sebesar nilainya. Nilai
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yang diungkapkan hanya berupa nilai net tanpa menyebutkan jumlah penyusutan.
MRAT juga menyajikan rincian nilai properti investasinya digabung dengan aset
tetap. MRAT juga hanya menyebutkan dalam bentuk paragraf bahwa terdapat tanah
yang belum digunakan dalam operasi yang diklasifikasikan sebagai properti investasi
berikut dengan nilainya. Pengungkapkan rincian cenderung sangat minim karena

masih digabungkan dengan aset tetap.

Dari kelompok yang menyajikan properti investasi, hanya ada satu perusahaan
yang tidak mengungkapkan properti investasi di bagian kebijakan pada tahun 2008.
Perusahaan tersebut adalah PT. Duta Pertiwi Nusantara Tbk. (DPNS). Dalam laporan
keuangan 2008, DPNS tidak mencantumkan properti investasi di bagian kebijakan
akuntansi. Demikian juga di dalam kebijakan aset tetap tidak ada penjelasan
mengenai properti investasi. Pengungkapan hanya dijelaskan di bagian rincian
properti investasi. Kebijakan yang digunakan untuk menilai properti investasi
dijelaskan di bagian rincian properti investasi. Pengungkapan di bagian rincian sangat
minim. Selain mengungkapkan rincian nilai properti investasi, perusahaan hanya
menjelaskan metode yang digunakan dan juga penentuan nilai wajar. Pada tahun
2009, DPNS mulai memunculkan properti investasi dalam kebijakan akuntansi.
Kebijakan ini menjelaskan metode yang dipakai dan kebijakan dalam penghentian

pengakuan. Untuk bagian rincian masih sama seperti tahun 2008.

Berikutnya terdapat perusahaan yang menyajikan properti investasi namun
tidak mengungkapkan rincian dari properti investasi. Perusahaan tersebut antara lain:
PT. Astra International Tbk. (ASII), PT. Selamat Sempurna Tbk. (SMSM), PT. Tunas
Ridean Tbk. (TURI), dan PT. United Tractors Tbk. (UNTR). Pada 2008 perusahaan
yang tidak mengungkapkan rincian properti investasi hanya terdiri dari dua
perusahaan yaitu ASII dan SMSM. Pada tahun 2009 meningkat dengan adanya TURI
dan UNTR. Perusahaan tersebut hanya menyajikan properti investasi di neraca dan
mengungkapkan pada bagian kebijakan akuntansi. Rata-rata pengungkapannya dalam
kebijakan terdiri dari dua paragraf yaitu paragraf pertama mengenai apa itu properti

investasi dan paragraf kedua mengenai kebijakan yang diambil untuk menilai properti
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investasinya. Pada 2008 TURI masih mengungkapkan rincian properti investasi,

namun pada tahun 2009 TURI tidak mengungkapkannya lagi.

Kelompok kedua yaitu kelompok yang mengungkapkan properti investasi.
Kelompok ini merupakan perusahaan yang tidak menyajikan properti investasi pada
neraca, namun menyajikannya pada bagian pengungkapan baik pada bagian
kebijakan, rincian, maupun keduanya. Perusahaan yang termasuk dalam kelompok ini
terdiri dari 4 perusahaan masing-masing 2008 dan 2009, namun terdiri dari
perusahaan yang berbeda seperti tertera di tabel 4.1. Sebagian besar kelompok ini
merupakan perusahaan yang masih menggabungkan properti investasi dengan aset
lain sehingga properti investasi tidak muncul di neraca sebagai akun tersendiri.
Perusahaan tersebut terdiri dari: PT. Kalbe Farma Tbk. (KLBF), PT. Hero
Supermarket Tbk. (HERO), PT. Multipolar Tbk. (MLPL), PT. Matahari Putra Prima
Tbk (MPPA), dan PT. Ciputra Surya Tbk. (CTRS).

KLBF tidak menyajikan rincian nilai properti investasinya dan tidak pula
menyajikannya di dalam neraca. Di bagian kebijakan tertulis bahwa properti investasi
merupakan sebidang tanah yang dikuasai oleh salah satu anak perusahaan. Nilainya
sama sekali tidak dicantumkan, baik di neraca maupun di rincian. Diduga properti
investasi merupakan bagian dari akun “aset tetap lainnya” karena di bagian neraca
tertulis referensi untuk aset tetap lainnya adalah kebijakan akuntansi properti

investasi.

HERO memiliki properti investasi berupa apartemen yang pada 2009
direklasifikasi dari tanah yang tidak digunakan. Penyajian dalam neraca dan detail
digabungkan dengan akun ”aset lain-lain”, namun dalam kebijakan akuntansi
dijelaskan dalam poin tersendiri. Pengungkapan properti investasi sangat minim
dalam bagian rincian, karena penyajian masih digabungkan dengan akun lain. MLPL
menyajikan properti investasinya di dalam akun “aktiva tidak lancar lainnya” baik

dalam neraca maupun rinciannya. Di dalam rincian tidak ada pengungkapan jumlah
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rincian aktiva tidak lancar lainnya tersebut, sehingga tidak dapat diketahui berapa

jumlah properti investasi.

MPPA juga menyajikan properti investasi dalam akun “aktiva tidak lancar
lainnya” dan nilainya tidak dirinci sehingga tidak dapat diketahui nilai properti
investasi. Tahun 2008 CTRS menyajikan properti investasinya di dalam akun
investasi. CTRS menyajikan nilai properti investasi yang ada di dalam akun investasi.
Pada tahun 2009 perusahaan mereklasifikasi properti investasi dari akun investasi
menjadi akun “aset lainnya”. Tahun 2009 CTRS tidak lagi mengakui rumah tokonya

sebagai properti investasi.

Jika dianalisis lebih dalam, nilai properti investasi perusahaan yang
menyajikan properti investasi di dalam akun lain tidak signifikan jika dibandingkan
dengan nilai aset sehingga dapat dikatakan jumlah properti investasi tidak material.
Perusahaan masih menggabungkan dengan akun lain maka pengungkapan properti
investasi sangat minim. Rata-rata pengungkapan hanya menjelaskan mengenai
properti investasi secara umum yang membedakannya dengan aset tetap, kemudian
metode yang dipakai dalam penilaian properti investasi, dan informasi mengenai

penyusutan baik metode yang dipakai maupun masa manfaat.

4.3 Penyajian di Neraca

Perusahaan yang terdapat di dalam kelompok yang menyajikan properti
investasi pasti menyajikan properti investasi di neraca. Sebagian besar perusahaan
tersebut memiliki nilai properti investasi yang cenderung lebih kecil dari nilai aset
tetapnya. Tetapi ada beberapa perusahaan yang nilai properti investasinya lebih besar

dibandingkan dengan nilai aset tetapnya.
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Tabel 4.3 Persentase penyajian Properti Investasi

Perusahaan | % PI to Fixed Ass etl % PIto Total As etl Value
Persentase Penyajian 10 terbesar 2008 dan 2009
2008 2009 2008 2009 2008 2009 2008 2009
SMRA |JRPT [400,51%]| 942,72% 3441%| 8,65%| 1.248.936 223.685
ETWA |DILD |269,54%| 456,82% 4,58%] 30,43% 19.109 651.329
DUTI |SMRA |257,67%]| 399,83% 11,47%| 27,67% 517.898 | 1.234.023
DILD |DART |196,71%| 319,47% 10,48%]| 8,67% 221.228 278.750
PDES |DUTI |185,33%]| 250,94% 29,53%| 11,31% 51.151 500.795
SCBD |PDES |165,86%]| 192,67% 29,98%| 31,14%| 1.222.695 53.306
JRPT |PLIN 149,33%| 176,60% 4,61%)] 51,45% 101.987 | 2.280.566
BIPP |SCBD |[120,76%]| 160,57% 43,98%| 30,20% 95.386 | 1.148.790
TOTL |BIPP 87.51%| 150,57% 3,88%| 48,90% 51.948 95.386
JIHD |ETWA | 86,70%| 129,51% 22,28%| 4,85%| 1.222.695 25.983
Perusahaan |% PI to Fixed Asset| % PI to Total Aset Value
Persentase Penyajian 10 terkecil 2008 dan 2009
2008 2009 2008 2009 2008 2009 2008 2009

PANR |PANR 0,70% 0,58% 0,24%]| 0,25% 1.268 1.198
SMSM |PJAA 0,68% 0,50% 0,26%| 0,16% 2.433 2.094
CTTH |SMGR 0,66% 0,44% 0,22%| 0,14% 450 17.644
RDTX |UNTR 0,59% 0,19% 0,51%] 0,09% 2.939 22.291
SMGR |BRPT 0,42% 0,07% 0,13%] 0,05% 13.764 8.104
BRPT |SMDR 0,07% 0,03% 0,05%]| 0,01% 8.519 857
SMDR |KLBF 0,06% 0% 0,03% 0% 1.788 0
CTRS |HERO 0,02% 0% 0,005% 0% 100,00% 0
MILPL |MLPL 0,00% 0% 0,00% 0% 0 0
MPPA |MPPA 0,00% 0% 0,00% 0% 0 0
Sumber : Hasil olahan sendiri

39

Pada tabel 4.3 disajikan sepuluh perusahaan masing-masing 2008 dan 2009

yang memiliki persentase terbesar dan terkecil terhadap aset tetap. Pada 2008

perusahaan yang persentase properti investasinya melebihi aset tetap terdiri dari

delapan perusahaan dan sebagian besar dari perusahaan tersebut merupakan industri

properti. Hanya ETWA dan PDES yang bukan merupakan industri properti. Pada

2009 sepuluh perusahaan terbesar pada tabel 4.3 nilai properti investasinya melebihi

nilai aset tetap. Sama seperti tahun 2008, pada 2009 hanya ETWA dan PDES yang

bukan merupakan industri properti. Hal itu sangat wajar karena sebagian besar

industri properti memiliki kegiatan utama menyewakan tanah dan bangunan,

sehingga perusahaan memiliki tanah dan bangunan yang cukup banyak dan nilai
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properti investasinya melebihi nilai aset tetapnya. Demikian juga dengan persentase
properti investasi terhadap total asetnya, di beberapa perusahaan industri properti
persentasenya besar jika dibandingkan dengan yang lainnya. Sepuluh perusahaan
terkecil pada tabel 4.3 merupakan perusahaan yang sebagian besar bergerak dalam

bidang manufaktur.

4.4 Kebijakan Akuntansi

Di dalam tabel 4.1 hanya satu perusahaan yang tidak menyajikan properti
investasi pada bagian kebijakan, yaitu PT. Duta Pertiwi Nusantara Tbk. (DPNS).
Kebijakan bersifatnya umum dan sangat mudah untuk diungkapkan, maka sebagian

besar perusahaan telah mengungkapkan kebijakan tersebut.

Secara keseluruhan perusahaan telah mengungkapkan sesuai kebijakan yang
ditetapkan oleh PSAK. Rata-rata perusahaan menjelaskan 66,67% dari yang
ditetapkan oleh PSAK (Lampiran). Pengungkapan umum di tabel 4.4 seperti
kebijakan yang digunakan sudah diungkapkan oleh semua perusahaan baik di 2008
maupun 2009. Belum semua perusahaan mengungkapkan kriteria properti investasi
yang membedakannya dengan properti lainnya, namun sudah lebih dari 50 persen.
Sebagian besar perusahaan yang tidak mengungkapkan kebijakan penyusutan adalah

perusahaan yang memiliki properti investasi berupa tanah sehingga tidak disusutkan.
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Tabel 4.4 Pengungkapan Kebijakan

Industri Properti dagal(f‘::asa Lainnya
Pengungkapan | 4 . &Kimia pe oo ¥
Kebijakan investasi
No 2008| 2009 [2008]2009]2008]2009(2008]2009
1 Kebijakan 6 7 20 20 10 16 16 18
Metode dan asumsi
2 nilai wajar 0 0 0 0 0 0 1 1
Klasifikasi properti
sewa operasi (nilai
3 wajar) 0 0 0 0 0 0 0 0
Kriteria properti
4 investasi 5 2 18 14 9 10 13 15
5] Metode penyusutan 5 5 14 15 9 12 3
6 Masa Manfaat 5 5 13 15 8 12

Sumber : Hasil olahan sendiri

Pengungkapan kebijakan poin 2 dan 3 di tabel 4.4 merupakan kebijakan
khusus untuk perusahaan yang menggunakan metode nilai wajar. Dari lima
perusahaan yang menggunakan nilai wajar hanya Astra Otoparts yang
mengungkapkan metode dan asumsi nilai wajar. Tidak ada perusahaan yang
mengungkapkan klasifikasi properti yang dimiliki dengan sewa operasi baik 2008
maupun 2009.

Selain  pengungkapan kebijakan diatas, biasanya perusahaan juga
mengungkapkan mengenai kebijakan transfer dari dan ke properti investasi dan
kebijakan dihentikannya pengakuan. Rata-rata isi kebijakan diungkapkan dalam lima
paragraf yaitu : paragraf pertama menjelaskan penerapan PSAK 13 (Revisi 2007) dan
juga metode yang diterapkan dalam menilai properti investasi, paragraf kedua
menjelaskan kriteria yang membedakan properti investasi dengan properti lainnya,
paragraf ketiga menjelaskan kebijakan penyusutan baik metode yang dipakai dan
masa manfaat, paragraf keempat menjelaskan kebijakan penghentian properti
investasi, dan paragraf kelima menjelaskan kebijakan transfer dari dan ke properti

investasi.
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4.5 Pengungkapan

Hasil analisis yang telah dilakukan, tidak ada peningkatan yang signifikan
dalam hal pengungkapan dari tahun 2008 ke 2009. Teori sebelumnya menyebutkan
bahwa industri real estate akan lebih mematuhi aturan dalam pengungkapan. Hasil
analisis sampel yang diambil di Indonesia pengungkapan antar industri hampir sangat

rata.

Pengungkapan antar satu industri dengan industri lainnya rata-rata sama.
Tidak ada industri yang lebih menonjol dalam hal pengungkapan. Terdapat perusahan
real estate yang menggunakan metode nilai biaya yang tidak mengungkapkan kisaran
estimasi nilai wajar dan tidak menyajikan properti investasinya pada bagian notes dan

masih menggabungkan di dalam aset lainnya.

Salah tujuan pengungkapan adalah untuk mengurangi efek dari pilihan metode
akuntansi dalam komparasi laporan keuangan untuk dianalisis. Seperti yang telah
dijelaskan dalam bab sebelumnya bahwa pengungkapan dalam PSAK 13 terdiri dari
tiga tipe , yaitu: pengungkapan secara umum, pengungkapan untuk properti investasi
yang menggunakan nilai wajar, dan pengungkapan untuk properti investasi yang
menggunakan nilai biaya. Hasil analisa dari pengungkapan properti investasi rata-rata

pengungkapan perusahaan hanya 38,46 persen.

Pada dasarnya tidak dapat dikatakan pengungkapan sebesar 38,46 persen
menunjukkan bahwa perusahaan-perusahaan belum mematuhi aturan yang di
tetapkan di  PSAK. Ada dua kemungkinan mengapa perusahaan tidak
mengungkapkan beberapa hal yang diatur. Pertama adalah kemungkinan bahwa
memang tidak ada yang harus diungkapkan. Misalnya seperti hasil dari pelepasan,
tidak semua perusahaan setiap tahun menjual properti investasinya, sehingga tidak
diperlukan pengungkapan mengenai hasil dari pelepasan tersebut. Kedua adalah

kemungkinan bahwa perusahaan memang tidak ingin mengungkapkan hal tersebut.
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Indus t‘ri . Properti dagz.mg,jas a,. dan Lainnya
Pengungkapan dasar&Kkimia investasi
No 2008 2009 2008 2009 2008 2009 2008 2009
Penilai untuk
1| penentuan nilai 3 4 7 4 5 8 8
Jumlah penghasilan
2 rental properti 3 13 13 4 4 2 2
Beban operasi untuk
PI yang
3| menghasilkan rental 3 16 15 6 8 2 4
Beban Operasi
untuk PI yang tidak
4] menghasilkan rental 0 0 1 1 2 1 1
Perubahan nilai
5| wajar atas penjualan 0 0 0 0 0 0 0
Pembayaran
6] penghasilan dan hasil| 0 0 0 0 0 2 0
Kewajiban
7 kontraktual 0 2 2 0 1 2 0
Rekonsiliasi jumlah
8 tercatat 0 0 0 1 1 1 1
Rekonsiliasi
9| penilaian kembali 0 0 0 0 0 0 0
Penjelasan nilai
wajar tidak dapat
10 ditentukan 0 0 0 0 0 0 0
Kisaran estimasi
11| nilai wajar (cost 4 11 13 7 6 7 7
Pelepasan tidak
dicatat dengan nilai
12 waijar 0 0 0 0 0 0 0
Jumlah tercatat
bruto dan akumulasi
13 penyusutan 5 19 19 7 11 10 15

Sumber : Hasil olahan sendiri

Pengungkapan untuk properti investasi nilai

wajar terdiri tiga yaitu poin 8,9,

dan 10. Hanya dua perusahaan yang mengungkapkan rekonsiliasi jumlah properti

investasi yaitu ASGR dan AUTO, tiga perusahaan lainnya tidak mengungkapkan

rekonsiliasi tersebut. Pengungkapan poin 9, 10, dan 12 tidak ada perusahaan yang

mengungkapkan.

Pengungkapan untuk properti investasi yang menggunakan nilai biaya yaitu

poin 11 dan 13, sebagian besar perusahaan sampel memenuhi. Sebagian besar
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perusahaan pasti mengungkapkan jumlah tercatat bruto, karena hal tersebut
merupakan informasi yang memang sangat bersifat umum. Hal yang paling penting
disoroti dari pengungkapan untuk metode nilai biaya ini adalah kewajiban perusahaan

untuk tetap mengungkapkan kisaran estimasi nilai wajar properti investasinya.

Dari seluruh sampel yang menggunakan metode nilai biaya, lebih dari 50
persen perusahaan mengungkapkan kisaran estimasi nilai wajar. Jika kisaran estimasi
nilai wajar diungkapkan, maka pengungkapan mengenai penilai independen akan
diungkapkan. Kemungkinan perusahaan yang tidak mengungkapkan estimasi nilai
wajar dikarenakan sulitnya menetapkan nilai wajar dan juga karena biaya yang
dikeluarkan untuk penilai profesional terbilang mahal sehingga mereka memilih
untuk tidak mengungkapkannya. Tidak ada perusahan yang tidak menyajikan
estimasi nilai wajarnya menyebutkan alasan mengapa nilai wajar tidak dapat

ditentukan.

Selain pengungkapan yang sudah diatur, ada beberapa pengungkapan lain
yang diungkapkan oleh perusahaan yaitu: penjelasan umum mengenai properti
investasi berupa tanah atau bangunan dan juga letak serta luasnya, pengungkapan
mengenai asuransi untuk  properti investasi, pengungkapan penggunaan properti
investasi untuk jaminan hutang, dan yang terakhir pengungkapan mengenai

penurunan nilai.

4.6 Penilaian

Penelitian juga menemukan bahwa akuntansi nilai wajar dalam prakteknya
sangat jarang digunakan oleh perusahaan di Indonesia selama tahun 2008 dan 2009.
Hanya terdapat tiga dan lima perusahaan yang menggunakan metode nilai wajar
untuk menilai properti investasinya masing-masing pada 2008 dan 2009. Sebagian
besar perusahaan yang dijadikan sampel penelitian memilih metode biaya dalam

menilai properti investasinya.
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Cukup sulit untuk mendapatkan harga transaksi properti investasi dikarenakan
data yang tersedia sangat sedikit (Ayedun et al.,, 2012). Perusahaan harus
mengeluarkan biaya untuk membayar penilai profesional jika menggunakan metode
nilai wajar. Apabila perusahaan sendiri yang menentukan nilai wajar dari suatu
properti investasi tentu nilai tersebut sulit untuk dipertanggungjawabkan. PSAK 13
juga mengatur penentuan kembali nilai wajar untuk properti investasi yang akan
disajikan di neraca perusahaan sebaiknya dilaksanakan oleh para penilai profesional.
Biaya yang dikeluarkan untuk penilai profesional tidaklah sedikit, oleh sebab itu
masih banyak perusahaan yang lebih memilih metode nilai biaya dalam menilai

properti investasinya.

Perlakuan akuntansi untuk properti investasi yang menggunakan metode nilai
wajar sangat berkaitan dengan perhitungan pajak penghasilan perusahaan yang
mengacu pada pasal 5 PMK No. 79/PMK.03/2008. PMK tersebut menyatakan
pengenaan PPh final sebesar 10% atas selisih lebih penilaian kembali aset. PPh
tersebut harus dibayar pada tahun bersangkutan dan tidak menghasilkan hutang pajak
tangguhan yang dapat dibalik di tahun berikutnya apabila nilai properti investasi
tersebut turun. Hal ini akan sangat memberatkan perusahaan, karena nilai wajar dari
properti tersebut cenderung akan selalu naik setiap tahunnya. Kenaikan harga properti
tersebut tidaklah membawa aliran kas masuk ke dalam perusahaan, maka masih

banyak perusahaan yang memilih untuk tidak menerapkan metode nilai wajar.

Di sisi lain, penerapan metode nilai wajar juga dapat memberikan keuntungan
bagi perusahaan. Salah satunya perusahaan dapat mengurangi beban depresiasi dalam
laporan laba rugi, sehingga laba perusahaan akan naik. Demikian juga dengan adanya
penyesuaian nilai wajar setiap tahunnya seperti tanah dan bangunan yang cenderung
selalu naik nilainya akan memberikan efek pada laporan laba rugi karena ada
kenaikan nilai dari penyesuaian nilai wajar. Perusahaan dengan laba kecil dan berniat
untuk menaikkan laba akan cenderung memilih metode nilai wajar. Terjadi trade off
dari keuntungan ini dari sisi pajak, karena dengan adanya kenaikan dari laba

perusahaan akan membayar pajak yang lebih tinggi.
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Christensen dan Nikolaev (2009) berpendapat bahwa perusahaan yang
kegiatan utamanya bergerak dalam bidang real estate akan beralih menggunakan nilai
wajar. Hasil analisis perusahaan di Indonesia, industri tidak mempengaruhi pemilihan
metode dalam menilai properti investasinya. Terbukti dari jumlah perusahaan yang
memilih metode nilai wajar hanya berjumlah lima perusahaan dan tidak ada satupun
yang kegiatan utamanya adalah real estate. Kembali lagi seperti pernyataan diatas
bahwa pemilihan metode nilai wajar atau metode nilai biaya di Indonesia masih
dipengaruhi adanya efek perpajakan dan beban yang harus dikeluarkan untuk jasa

penilai professional.

Seperti telah dijelaskan sebelumnya, dari sampel yang diambil hanya terdapat
lima perusahaan yang menggunakan metode nilai wajar. Perusahaan tersebut adalah
PT. Eterindo Wahanatama, Tbk. (ETWA), PT. Astra International, Tbk. (ASII), PT.
Astragraphia, Tbk. (ASGR), PT. Astra Otoparts, Tbk. (AUTO), dan PT. United
Tractors, Tbk. (UNTR).

Semua perusahaan yang menggunakan nilai wajar sudah memisahkan properti
investasi dari aset lainnya. Tiga dari lima perusahaan tersebut telah menyajikan
properti investasi secara lengkap baik di neraca, kebijakan, maupun di bagian rincian.
Jika dianalisis empat perusahaan yaitu ASII, AUTO, ASGR, dan UNTR merupakan
perusahaan dalam satu group. Empat perusahaan tersebut memakai kebijakan metode
yang sama dan menggunakan KAP yang sama dalam mengaudit laporan
keuangannya. Keempat perusahaan tersebut menggunakan KAP big four, hanya
ETWA vyang tidak menggunakan KAP big four dalam mengaudit laporan

keuangannya.

Perusahaan yang memiliki laba yang kecil cenderung akan memilih metode
nilai wajar agar dapat meningkatkan laba. Jika dianalisis laba perusahaan-perusahaan
tersebut meningkat setelah menggunakan nilai wajar. Hanya ASGR yang pada awal
tahun penggunaan nilai wajar mengalami penurunan laba bersihnya. Pada tahun 2009

laba bersih ASGR mengalami kenaikan.
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Tabel 4.6 Perusahaan menggunakan nilai wajar

Nama Perusal ETWA ASIL ASGR AUTO UNTR

Neraca \4 v v \4 \4
Kebijakan v v v v v
Rincian N4 - v N4 -

Industri Industri Kimia Industri Lainnya Jasa Industri Lainnya Jasa

KAP AAJ Haryanto Sahari | Haryanto Sahari| Haryanto Sahari | Haryanto Sahari

apakah KAP merupakan Big 4 - v v v v
Gain/Loss penyesuaian nilai wajaj - - v v -

apakah disebutkan mengenai
pengaruh adanya kenaikan nilai - - - - -
wajar pada perpajakan

. . . Tidak Tidak Tidak Tidak
Nama Appraisal Tidak d ol disebutkan disebutkan disebutkan disebutkan
Laba tahun 2007 6.694 6.519.000 72.074 454.907 1.493.037
Laba tahun 2008 617.212 10.040.000 62.487 566.025 2.660.742
Laba tahun 2009 10.417 9.191.000 66.947 768.265 3.817.541
Nilai properti investasi 2008 19.109 190.000 15.434 s2.167| Belumada
properti
Nilai properti investasi 2009 25.983 217.000 1.619 49.450 22.291

laba kenaikan nilai
wajar hanya
disajikan di
laporan laba rugi

Keterangan

Sumber : Hasil olahan sendiri

Dari kelima perusahaan tersebut tidak ada yang menyebutkan nama appraisal
nilai wajar. Perusahaan hanya menyebutkan bahwa nilai wajar ditentukan oleh penilai
independen tanpa menyebutkan nama institusinya. 7rend dari nilai properti investasi
perusahaan-perusahaan tersebut naik dari tahun ke tahun. AUTO dan ASGR
mengalami penurunan nilai di neraca pada 2009, karena adanya reklasifikasi pada

AUTO dan adanya penjualan pada ASGR

Tidak semua perusahaan mengungkapkan keuntungan penilaian kembali nilai
wajar di dalam rincian. Hanya ASGR dan AUTO yang mengungkapkannya pada
rincian. ETWA tidak menyajikan rekonsiliasi dan tidak mengungkapkan kenaikan
nilai wajar di dalam rincian, namun ETWA menyajikan nilai wajar di dalam rincian
pendapatan lain-lain. ASII dan UNTR tidak mengungkapkan keuntungan penilaian
kembali baik di dalam rincian maupun di laporan laba rugi. Hal tersebut
dimungkinkan karena nilai dari kenaikan nilai wajar tidak material sehingga tidak di
disclose. Berikutnya akan dibahas lebih mendalam untuk setiap perusahaan yang

menggunakan metode nilai wajar.
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v  PT. Eterindo Wahanatama Tbk.

Eterindo melakukan reklasifikasi atas aset tetapnya ke properti investasi pada
laporan keuangan tahun 2009, sehingga laporan tahun 2008 disajikan dengan
penyesuaian. Hal tersebut dikarenakan perusahaan baru menerapkan PSAK 13
(Revisi 2007) efektif pada 1 Januari 2009. Properti investasi perusahaan berupa dua
bidang tanah kosong milik anak perusahaan, PT. Anugerahinti Gemanusa.
Penggunaan masa depan dari properti investasi belum ditentukan dengan kata lain
perusahaan tidak menggunakan tanah tersebut dan hanya memilikinya untuk kenaikan

nilai. Tanah tersebut dijadikan jaminan untuk fasilitas pada Bank Mandiri.

Perusahaan telah memisahkan properti investasi dengan aset tetap baik di
neraca, catatan kebijakan akuntansi, maupun di catatan rincian properti investasi. Di
dalam rincian, perusahaan tidak mengungkapkan adanya rekonsiliasi mutasi dan

perubahan nilai wajar dari properti investasi.

Laporan keuangan 2009 disajikan komparatif dengan tahun 2008 yang
disesuaikan. Di dalam laporan keuangan 2008 perusahaan belum menyajikan properti
investasi, kemudian di tahun 2009 disesuaikan dengan melakukan reklasifikasi atas
aset tetap senilai Rp 19,109 (dalam jutaan rupiah). Nilai wajar properti investasi
untuk tahun 2008 adalah Rp 24,034 (dalam jutaan rupiah) sehingga saldo defisit anak
perusahaan dikoreksi sebesar Rp 4,925 (dalam jutaan rupiah). Nilai properti investasi
meningkat dari tahun 2008 ke 2009 menjadi Rp 25,983 (dalam jutaan rupiah) karena
adanya kenaikan nilai wajar sebesar Rp 1,948 (dalam jutaan rupiah) yang disajikan di

laporan laba rugi dalam bagian pendapatan lain-lain.
v PT. Astra International Tbk.

PT. Astra International melakukan reklasifikasi atas properti investasi pada
tahun 2008 dari akun investasi jangka panjang lain-lain ke akun properti investasi.

Dalam hal penyajian properti investasi, Astra International telah memisahkan dengan
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aset tetap maupun dengan akun lainnya. Properti investasi berdiri sendiri menjadi
akun yang terpisah dari aset yang digunakan sendiri. Tidak ada pengungkapan rincian
dari properti investasi. Pengungkapan yang disajikan oleh perusahaan sangatlah
minim. Perusahaan hanya mengungkapkan properti investasi pada bagian kebijakan
akuntansi. Pengungkapannya berupa metode pencatatan yang dipilih serta kebijakan

perubahan nilai wajar yang diakui dalam laporan laba rugi.

Di tahun 2009 perusahaan tetap mengungkapkan properti investasi dengan
sangat sederhana, sehingga informasi yang didapatkan sangat sedikit. Hal ini
mungkin disebabkan karena nilai properti investasi yang tidak material yaitu hanya
sekitar 0,42% dari jumlah total aset, sehingga perusahaan tidak menganggap perlu

banyak pengungkapan.

Nilai properti investasi tahun 2008 sebesar Rp 190,000 (dalam jutaan rupiah)
kemudian tahun 2009 nilainya meningkat menjadi Rp 217,000 (dalam jutaan rupiah).
Tidak dapat diketahui secara jelas mutasi properti investasi karena perusahaan tidak
menyajikan rekonsiliasi. Hanya dapat dilihat di laporan arus kas dalam bagian
aktivitas investasi terdapat penjualan properti investasi sebesar Rp 13,000 (dalam
jutaan rupiah). Kenaikan nilai wajar disajikan di laporan laba rugi, namun jumlahnya
tidak di disclose. Diduga perubahan nilai wajar termasuk di dalam pendapatan lain-
lain di bagian lain-lain. Hal in1 dimungkinkan karena jumlahnya yang kurang material

sehingga jumlahnya tidak disajikan.
v PT. Astra Otoparts Thk.

Perusahaan memiliki properti investasi berupa tanah dan bangunan yang
disewakan kepada pihak ketiga. Tanah dan bangunan tersebut telah direklasifikasi
pada tahun 2008 untuk menyesuaikan dengan PSAK 13 (Revisi 2007).

Penyajian properti investasi sudah dipisahkan dengan aset tetap baik dalam
neraca, catatan kebijakan akuntansi, maupun catatan rincian akun. Perusahaan

memilih metode nilai wajar dalam mencatat properti investasinya, yang mana nilai
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wajar mengacu pada harga pasar aktif. Dalam hal pengungkapan properti investasi,
perusahaan telah mengungkapkan lebih baik jika dibandingkan dengan Astra
International. Perusahaan mengungkapkan rincian serta mutasi yang terjadi dalam
tahun tersebut, sehingga dapat diketahui dengan rinci berapa properti investasi yang

dijual serta berapa kenaikan nilai wajar yang terjadi dan diakui dalam tahun tersebut.

Nilai properti investasi tahun 2008 adalah Rp 52,167 (dalam jutaan rupiah)
kemudian tahun 2009 nilai properti investasi turun menjadi Rp 49,450 (dalam jutaan
rupiah). Penurunan tersebut dikarenakan adanya reklasifikasi properti investasi ke
aset tetap sebesar Rp 4,213 (dalam jutaan rupiah). Disamping reklasifikasi tersebut,
terjadi kenaikan nilai wajar sebesar Rp 1,496 (dalam jutaan rupiah) yang di sajikan

didalam laporan laba rugi dalam bagian penghasilan lain-lain.
v PT. Astra Graphia Tbk.

Properti investasi yang dimiliki oleh perusahaan berupa tanah yang tidak
digunakan dalam operasi dan dijadikan sebagai investasi jangka panjang untuk
kenaikan nilai oleh perusahaan. Penyajian properti investasi pada laporan keuangan
perusahaan di tahun 2008 dan 2009 sudah di pisahkan dengan aset yang digunakan
sendiri baik di neraca, catatan kebijakan akuntansi, dan juga catatan rincian properti

investasi.

Di bagian rincian perusahaan mengungkapkan rekonsiliasi properti investasi.
Di bagian rincian hanya diungkapkan mutasi properti investasi dan juga keterangan
mengenai metode dalam penilaian. Nilai properti investasi tahun 2008 Rp 15,433
(dalam jutaan rupiah) kemudian tahun 2009 mengalami penurunan yang cukup
signifikan menjadi Rp 1,619 (dalam jutaan rupiah). Penurunan tersebut disebabkan
karena adanya penjualan properti investasi yang signifikan sebesar Rp13,815 (dalam
jutaan rupiah). Tahun 2009 terdapat kenaikan nilai wajar properti investasi sebesar

Rp 1 (dalam jutaan rupiah).
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v PT. United Tractors Tbk.

Tahun 2008, tidak terdapat properti investasi di dalam laporan keuangan,
kemudian tahun 2009 muncul akun properti investasi pada neraca sebesar Rp 22,291
(dalam jutaan rupiah). Perusahaan tidak mengungkapkan apakah properti investasi
tersebut merupakan hasil reklasifikasi atau pembelian. Di dalam arus kas bagian
investasi tidak terdapat transaksi pembelian properti investasi pada tahun 2009.
Terdapat kemungkinan bahwa properti investasi tersebut merupakan hasil dari

reklasifikasi.

Penyajian properti investasi pada tahun 2009 sudah dipisahkan dengan aset
tetap yang digunakan sendiri, baik dalam neraca maupun catatan kebijakan akuntansi.
Perusahaan tidak mengungkapkan rincian properti investasi. Pengungkapan properti
investasi sangatlah minim. Perusahaan hanya mengungkapkan mengenai metode yang
dipilih tanpa mengungkapkan properti investasi yang dimiliki berupa apa dan tidak
diungkapkan pemakaian properti investasi apakah untuk disewakan atau untuk
kenaikan nilai. Hal ini mungkin terjadi dikarenakan jumlah properti investasi yang
tidak material yaitu hanya sekitar 0,9% dari total aset sehingga perusahaan tidak

mengungkapkannya terlalu rinci.
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4.7 Beberapa Isu Terkait Properti Investasi

Tabel 4.7 Daftar Perusahaan Terkait Isu Properti Investasi

Diindikasikan memiliki aset yang dapat |Memiliki anak perusahaan yang Mengklasifikasikan aset selain tanah dan
dikategorikan sebagai properti investasi |menyewakan properti, namun tidak  |bangunan di dalam properti investasi
menyajikan properti investasi
PT. Multi Prima Sejahtera Tbk (LPIN) PT. Adhi Karya (Persero) Tbk (ADHI) |PT. Barito Pacific Tbk (BRPT)

PT. Darya-Varia Laboratoria Tbk. (DVLA) |PT. Modern Internasional Tbk. (MDRN) [PT. Pakuwon Jati Tbk (PWON)

PT. Langgeng Makmur Industri Tbk. (LMPI) PT. Summarecon Agung Tbk (SMRA)

PT. Plaza Indonesia Realty Tbk (PLIN)

PT. Global Mediacom Tbk (BMTR)

PT. Indomobil Sukses Internasional Tbk (IMAS)
PT. Siantar Top Tbk (STTP)

PT. Bhakti Investama Tbk (BHIT)

Sumber : Hasil olahan sendiri

Terdapat tiga perusahaan yang diindikasikan memiliki aset yang dapat
dikategorikan sebagai properti investasi namun tidak dinyatakan sebagai properti
investasi. Perusahaan-perusahaan tersebut memiliki aset berupa tanah yang tidak
digunakan. Sebagian besar perusahaan atau bahkan semua perusahaan yang membeli
tanah dan tidak digunakan biasanya dimanfaatkan untuk kenaikan nilai dimasa yang
akan datang. Jadi dapat dikatakan seharusnya tanah yang tidak digunakan tersebut di
klasifikasikan sebagai properti investasi. Tanah tersebut tidak digunakan lagi untuk
kegiatan operasi sehari-hari dan biasanya tanah yang tidak digunakan diharapkan

nilainya akan naik dimasa yang akan datang.

PT. Multi Prima Sejahtera Tbk (LPIN) memiliki tanah tertentu yang tidak
digunakan dalam operasi dan disajikan dalam akun "Tanah tidak digunakan dalam
Operasi". Dijelaskan bahwa tanah ini dijadikan sebagai jaminan atas hutang bank.
Ada indikasi bahwa tanah ini merupakan properti investasi. Sebagian besar
perusahaan yang membeli tanah dan tidak digunakan adalah untuk spekulasi kenaikan
nilai. PT. Darya-Varia Laboratoria Tbk. (DVLA) juga memiliki aset tidak aktif yang

merupakan bagian dari aset tetap dari anak perusahaan yang telah berhenti beroperasi.
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Aset tidak aktif tersebut berupa tanah dan bangunan. Tanah dan bangunan tersebut
sudah tidak digunakan lagi dalam operasi, maka dapat dikatakan aset tersebut
digunakan hanya untuk kenaikan nilai dan seharusnya diklasifikasikan di dalam
properti investasi. PT. Langgeng Makmur Industri Tbk. (LMPI) yang memiliki akun
“aset yang tdak digunakan dalam usaha” yang mana didalamnya terdapat sebidang
tanah yang tidak digunakan dalam kegiatan usaha. Tanah tersebut dijadikan jaminan

atas hutang bank oleh manajemen perusahaan.

Selain perusahaan diatas, terdapat perusahaan yang memiliki anak perusahaan
yang menyewakan properti, namun tidak menyajikan properti investasi di dalam
laporan keuangan. Perusahaan tersebut adalah PT. Adhi Karya (Persero) Tbk (ADHI)
dan PT. Modern Internasional Tbk. (MDRN). ADHI memiliki anak perusahaan yang
menjalankan bisnis sewa properti, namun tidak ada akun properti investasi yang
disajikan di neraca, kebijakan, maupun rincian. Demikian juga dengan MDRN yang
memiliki anak perusahaan menyewakan tanah,bangunan, dan prasarana, namun tidak

ada penyajian properti investasi dalam laporan keuangannya.

Seperti yang dijelaskan di dalam PSAK 13 (Revisi 2007), properti investasi
merupakan tanah dan atau bangunan. Masih ada beberapa perusahaan yang
mengklasifikasikan aset selain tanah dan bangunan di dalam properti investasi.
Perusahaan tersebut antara lain: PT. Barito Pacific Tbk (BRPT), PT. Pakuwon Jati
Tbk (PWON), PT. Summarecon Agung Tbk (SMRA), PT. Plaza Indonesia Realty
Tbk (PLIN), PT. Global Mediacom Tbk (BMTR), PT. Indomobil Sukses
Internasional Tbk (IMAS), PT. Siantar Top Tbk (STTP), dan PT. Bhakti Investama
Tbk (BHIT). Perusahaan-perusahaan tersebut menyajikan aset seperti mesin dan

peralatan dalam properti investasinya.
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian mengenai implementasi PSAK 13 (Revisi 2007) pada

perusahaan non keuangan tahun 2008 dan 2009 yang telah dilakukan, ditemukan

beberapa kesimpulan sebagaimana berikut :

1.

Sebagian besar perusahaan yang menyajikan properti investasi sudah
memisahkannya dengan properti lainnya sesuai dengan yang diatur di dalam
PSAK 13 (Revisi 2007). Hanya terdapat lima perusahaan yang masih
menggabungkan penyajian properti investasi, yang mana dimungkinkan
karena properti investasi yang dimiliki jumlahnya tidak material.

Dari 52 perusahaan yang menyajikan tahun 2008, terdapat 45 perusahaan
yang sudah menyajikan lengkap di neraca, kebijakan, dan rincian. Tahun
2009, dari 61 perusahaan yang menyajikan, terdapat 53 perusahaan yang telah
menyajikannya dengan lengkap. Dapat dikatakan bahwa sebagian besar
perusahaan non-keuangan di Indonesia sudah menyajikan properti investasi

dengan lengkap, yaitu di neraca, kebijakan, dan rincian.

. Secara umum pengungkapan kebijakan maupun rincian sudah dipatuhi oleh

perusahaan di Indonesia sesuai dengan aturan PSAK 13 (Revisi 2007).
Sebagian besar perusahaan yang menyajikan properti investasi lebih memilih
metode biaya dalam menilai properti investasinya. hanya terdapat lima
perusahaan yang menggunakan nilai wajar yaitu : PT. Eterindo Wahanatama,
Tbk. (ETWA), PT. Astra International, Tbk. (ASII), PT. Astragraphia, Tbk.
(ASGR), PT. Astra Otoparts, Tbk. (AUTO), dan PT. United Tractors, Tbk.
(UNTR).

. Pengungkapan khusus untuk nilai wajar masih sangat jarang. Hanya ada satu

perusahaan yang mengungkapkan metode dan asumsi nilai wajar yaitu PT.

54 Universitas Indonesia
Analisis implementasi..., Sartika, FE Ul, 2012



55

Astra  Otoparts, Tbk. (AUTO). Empat perusahaan lain tidak
mengungkapkannya.

6. Penyajian serta pengungkapan properti investasi dari tahun 2008 ke tahun
2009 tidak banyak mengalami perubahan. Dari sisi penyajian properti
investasi memang jumlah perusahaan yang menyajikan bertambah.
Pengungkapan tidak ada perubahan signifikan. Perusahaan cenderung

konsisten dalam melakukan pengungkapan.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan penelitian ini adalah pengambilan sampel yang hanya dua tahun
dan juga data yang tidak lengkap. Selain itu, terbatasnya data sampel sesuai dengan
kriteria yang telah ditentukan, sehingga tidak semua perusahaan non keuangan yang
terdaftar di BEI dapat dijadikan sampel. Penelitian ini juga memakai data sekunder
yang diperoleh dari website perusahaan sehingga penelitian hanya terpaku kepada apa
yang di sajikan dalam laporan keuangan sehingga tidak dapat diteliti secara lebih

mendalam lagi.
5.3 Saran

Saran untuk penelitian selanjutnya adalah sebaiknya sampel diperluas dengan
menambahkan tahun pengamatan. Akan lebih baik jika penelitian selanjutnya
meneliti beberapa perusahaan lebih mendalam dengan meneliti data perusahaan
secara langsung dan juga melakukan wawancara sehingga informasi yang didapat
tidak terbatas hanya pada laporan keuangannya saja. Selain itu, dapat digunakan
PSAK 13 (Revisi 2011) sebagai acuan penelitian mengingat sudah ada revisi terbaru

untuk PSAK tersebut agar penelitian lebih up fo date.
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Lampiran 1. Persentase Penyajian Properti Investasi Tahun

Perusahaan |%PI to Fixed Asset [%PI to Total Aset |Value
BIPP 120.76% 43.98% 95,386
SMRA 400.51% 34.41%)| 1,248,936
SCBD 165.86% 29.98%| 1,222,695
PDES 185.33% 29.53% 51,151
SONA 81.15% 24.87%| 147,311
JIHD 86.70% 22.28%] 1,222,695
PWON 43.68% 17.72%| 631,375
OMRE 68.21% 16.68%| 128,756
PLIN 23.63% 13.79%| 561,128
SRSN 44.76% 12.39% 48,677
CTRP 51.38% 11.98%| 434,274
DUTI 257.67% 11.47%] 517,898
DILD 196.71% 10.48%| 221,228
CTRA 32.74% 5.36%| 434,374
MRAT 29.76% 4.91% 17,407
JRPT 149.33% 4.61%| 101,987
ETWA 269.54% 4.58% 19,109
SSIA 16.49% 4.46%| 100,430
STTP 7.77% 4.03% 25,275
TOTL 87.51% 3.88% 51,948
MAPI 9.96% 3.00%| 112,692
MERK 18.28% 2.67% 10,015
ELSA 6.69% 2.45% 81,190
ASGR 8.13% 1.84% 15,434
BSDE 76.85% 1.76% 77,125
CMNP 1.88% 1.71% 47,682
DPNS 16.07% 1.55% 2,204
TURI 8.56% 1.45% 51,925
DGIK 31.62% 1.35% 18,668
JPFA 4.56% 1.34% 72,378
AUTO 7.43% 1.31% 52,167
LTLS 4.32% 1.10% 38,401
SCCO 5.74% 0.97% 10,983
LMSH 6.26% 0.93% 575
RUIS 2.92% 0.84% 5,168
MITI 1.67% 0.58% 737
RDTX 0.59% 0.51% 2,939
APOL 1.08% 0.49% 35,702
ELTY 3.71% 0.42% 35,354
KKGI 4.06% 0.41% 917
KIJA 2.71% 0.29% 8,559
SMSM 0.68% 0.26% 2,433
PANR 0.70% 0.24% 1,268
ASII 1.01% 0.24%| 190,000
CTTH 0.66% 0.22% 450
LPKR 1.36% 0.15% 17,316
SMGR 0.42% 0.13% 13,764
BRPT 0.07% 0.05% 8,519
SMDR 0.06% 0.03% 1,788
CTRS 0.02% 0.005%| 100.00%
MLPL 0.00% 0.00% 0.00%
MPPA 0.00% 0.00% 0.00%
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Lampiran 2. Persentase Penyajian Properti Investasi Tahun 2009

Perusahaan |%PI to Fixed Asset %PI to Total Aset Value
JRPT 942.72% 8.65% 223,685
DILD 456.82% 30.43% 651,329
SMRA 399.83% 27.67%| 1,234,023
DART 319.47% 8.67% 278,750
DUTI 250.94% 11.31% 500,795
PDES 192.67% 31.14% 53,306
PLIN 176.60% 51.45%| 2,280,566
SCBD 160.57% 30.20%]| 1,148,790
BIPP 150.57% 48.90% 95,386
ETWA 129.51% 4.85% 25,983
BSDE 104.48% 2.54% 116,474
SONA 100.52% 32.92% 165,910
TOTL 92.50% 4.06% 52,305
SRSN 90.22% 21.88% 90,526
JIHD 83.77% 22.42%| 1,151,829
KICI 70.85% 5.36% 4,519
OMRE 68.21% 16.68% 128,756
CTRA 52.67% 9.39% 803,047
CTRP 44.29% 11.73% 428,334
PWON 40.20% 18.03% 626,927
DGIK 34.30% 1.25% 18,668
LPKR 33.83% 3.47% 421,018
MRAT 26.84% 4.76% 17,407
IMAS 21.43% 2.52% 128,202
DPNS 19.73% 1.55% 2,204
BMTR 18.98% 2.49% 335,788
SSIA 17.28% 4.91% 109,832
MERK 14.97% 2.31% 10,015
MAPI 9.74% 3.22% 108,740
SCMA 9.08% 1.42% 33,484
STTP 7.89% 4.69% 25,716
BHIT 7.20% 1.09% 186,672
AUTO 7.08% 1.22% 49,450
SCCO 6.10% 1.15% 11,942
ELSA 6.04% 1.92% 80,739
LTLS 4.78% 1.36% 42,020
JPFA 4.47% 1.33% 80,665
KKGI 3.88% 0.34% 917
RUIS 3.12% 0.92% 5,168
RDTX 3.08% 2.34% 15,260
TURI 2.37% 0.94% 16,626
LMSH 2.21% 0.73% 534
MITI 1.93% 0.67% 737
CMNP 1.88% 1.64% 45,757
KIJA 1.27% 0.26% 8,245
ELTY 1.12% 0.45% 51,663
ASII 0.99% 0.24% 217,000
ASGR 0.97% 0.21% 1,619
APOL 0.93% 0.52% 35,285
SMSM 0.71% 0.26% 2,433
CTTH 0.67% 0.24% 450
PANR 0.58% 0.25% 1,198
PJAA 0.50% 0.16% 2,094
SMGR 0.44% 0.14% 17,644
UNTR 0.19% 0.09% 22,291
BRPT 0.07% 0.05% 8,104
SMDR 0.03% 0.01% 857
KLBF 0% 0% 0%
HERO 0% 0% 0%
MLPL 0% 0% 0%
MPPA 0% 0% 0%
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Lampiran 3. Persentase Tren Pengungkapan 2008 dan 2009

Tahun 2008

No| Perusahaan | Kebijakan | Rincian
1|CTTH 33.33% 30.77%
2|ELSA 66.67% 53.85%
3|KKGI 33.33% 0.00%
4|RUIS 16.67% 23.08%
5|BRPT 50.00% 38.46%
6/DPNS 0.00% 23.08%
7|JPFA 50.00% 23.08%
8|LMSH 66.67% 0.00%
9|SMGR 66.67% 23.08%
10|SRSN 66.67% 30.77%
11|ASIT 33.33% 0.00%
12|AUTO 33.33% 23.08%
13|scco 33.33% 23.08%
14|SMSM 33.33% 7.69%
15|MERK 33.33% 23.08%
16|MRAT 33.33% 7.69%
17|BIPP 33.33% 7.69%
18|BSDE 66.67% 30.77%
19(SONA 33.33% 38.46%
20|TURI 66.67% 30.77%
21|STTP 16.67% 7.69%
22|MITI 33.33% 0.00%
23|(TOTL 66.67% 23.08%
24|CTRA 66.67% 38.46%
25(CTRP 66.67% 38.46%
26[(DGIK 33.33% 7.69%
27|DILD 66.67% 30.77%
28|DUTI 66.67% 38.46%
29|ELTY 66.67% 15.38%
30[JIHD 33.33% 30.77%
31|JRPT 66.67% 38.46%
32|KIJA 66.67% 30.77%
33[(LPKR 50.00% 15.38%
34|PWON 66.67% 23.08%
35|RDTX 33.33% 7.69%
36(SCBD 33.33% 0.31%
37|SMRA 66.67% 23.08%
38|SSIA 66.67% 15.38%
39[0OMRE 66.67% 30.77%
40|APOL 66.67% 38.46%
41|CMNP 16.67% 7.69%
42|SMDR 66.67% 15.38%
43|ASGR 33.33% 7.69%
44|LTLS 66.67% 30.77%
45|MAPI 66.67% 30.77%
46|PANR 66.67% 30.77%
47|PDES 50.00% 38.46%
48|PLIN 50.00% 38.46%
49|KLBF 33.33% 0%
50|CTRS 16.67% 0.00%
51|MLPL 66.67% 0.00%
52|MPPA 66.67% 0.00%
49.04% 21.01%

Tahun 2009

No| Perusahaan | Kebijakan [ Rincian
1(APOL 66.67% 30.77%
2|ASGR 33.33% 7.69%
3|ASII 33.33% 0.00%
4|AUTO 50.00% 15.38%
5|BHIT 50.00% 15.38%
6|BIPP 16.67% 0.15%
7|BMTR 50.00% 15.38%
8|BRPT 66.67% 23.08%
9|BSDE 66.67% 23.08%
10|CMNP 16.67% 23.08%
11|CTRA 66.67% 38.46%
12|CTRP 66.67% 23.08%
13|CTTH 33.33% 30.77%
14|DART 66.67% 7.69%
15|DGIK 16.67% 7.69%
16|DILD 66.67% 30.77%
17|DPNS 16.67% 23.08%
18|DUTI 66.67% 38.46%
19|ELSA 66.67% 23.08%
20(ELTY 66.67% 23.08%
21(ETWA 16.67% 7.69%
22|(HERO 0.00% 0.00%
23(IMAS 66.67% 15.38%
24(JIHD 16.67% 30.77%
25(JPFA 50.00% 23.08%
26(JRPT 66.67% 38.46%
27 KICI 0.33% 25.00%
28(KIJA 50.00% 33.33%
29(KKGI 33.33% 0.00%
30(KLBF 33.33% 0.00%
31|LMSH 50.00% 0.00%
32|LPKR 66.67% 25.00%
33(LTLS 66.67% 30.77%
34(MAPI 66.67% 38.46%
35(MERK 33.33% 23.08%
36(MITI 33.33% 0.00%
37|MLPL 33.33% 0.00%
38 MPPA 33.33% 0.00%
39|MRAT 16.67% 7.69%
40|OMRE 66.67% 30.77%
41|PANR 66.67% 38.46%
42|PDES 50.00% 38.46%
43|PJAA 50.00% 15.38%
44|PLIN 50.00% 38.46%
45|PWON 66.67% 23.08%
46|RDTX 33.33% 15.38%
47|RUIS 33.33% 15.38%
48|SCBD 16.67% 30.77%
49|SCCO 33.33% 7.69%
50{SCMA 66.67% 15.38%
51(SMDR 66.67% 38.46%
52(SMGR 66.67% 7.69%
53(SMRA 66.67% 38.46%
54{SMSM 33.33% 7.69%
55[SONA 66.67% 46.15%
56(SRSN 66.67% 15.38%
57(SSIA 66.67% 15.38%
58(STTP 16.67% 15.38%
59(TOTL 66.67% 23.08%
60(TURI 15.38% 0.00%
61(UNTR 16.67% 0.00%
46.93% 18.24%
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Lampiran 4. Hasil Skoring Data Sampel 2008

Nama Perusahaan
PT. Citatah Thk. PT. Elnusa Thk. . Thk. or. Tk PT. Barito Pacific Tbk PT. Duta Pertiwi Nusantara Thk. PT. Eterindo Wahanatama Tok or. Tok PT. Lionmesh prima Thk. fas Thk. or. Tok PT. Astra International Thk. fas Tk b, < or. Thk
Kode saham
e Esa Kt Rus BRPT DPNs Erwa sea wwisH smGR shsN asi auto scco sws
Batance Sheet v v v v v v v o v v v v v v
penyajian Notes v v v v v o v v v v v v v v
Detais v v v v v v v v v v 0 v [
anah 21,484.24 [Tanah 206,155 [Tanan 54,496 [Tanah 2658.3455[Tanah 673436 Tanah 1704402 Bangunan 32.424]Tanan 4G5150[Tanah 149542263 Tanan 11550982 Tanah 30680.26047|Tanah
angunan 45,280 252,136 |Bangunan&Prasarana 10,255,308 [Bangunan 4933.284485[Bangunan&Prasarana 1722240[Bangunan&Prasarana MesingPeralatan Pabiik BangunangPrasarana 769245Bangunan 108992.872[Bangunan 82788796
127,905 1,037,699 [Mesin&Perlengkapan 65,994,310 [Prsarana 113.410283( latan,alat berat | 18677748]MesingPerlengkapan B MesingPerlengiapan | 1111900]Mesin Tabun, 18163272531 211328
endaraan 6,890 45, 10,678,621 [Peralatan proyek 48762.85213]Peralatan pengangkutan 12011k engankutan 6228.499[alat pengangkutan B 196205 Peralatan Pabrik 5269005.932|kendaraan 5756535 Alat anghut. peralatan kantor
[2 5,277.97 |Alat Transportast 15,846 ,784.735 antor 7966.150245] per antor 135146 Inventaris kantor 1675.113( eased Aset Olfendaraan 146300]1nstalasi stk 620014.356] aboratorium B antor kendaraan
eased Aset 10,527.94 | Konstruksi Baja 131,177 |Leased Aset 11,274,876 [kendaraan 129477 6776]CIP 1a7288]ciP o 13184.307]CIP 211809]Kendaraan Bermotor 304377569 inventaris kantor 287.825 e
217,370.77 550 102,642.346 [kapal 19500] Leased Aset 23553) Leased Aset 2681Perslatan Kantor 388519.609]unit pengolahan imbah 12056.384|Properti Pertambangan
Ttease Aset 52,958 eased Aset 16696 52621 2503294 139132.897]ciP 266,045 Joint Aset
setTeta cr 350,900 cip 3983.923189) 8795912.751 252887.134] alan Tol - Jon Operation
" 2,098,865 234092.1696 Leased Aset
ciP
angonan (24,663.06][5: I (125,993 [Bangunan&Prasarana 796 064 Bangunan 780117361 Bangunan&Prasarana 02418 Bangunan&Prasarana 5613 566[Bangunan 7.952{Bangunan&Prasarana 306397[Bangunan ~3171.358| Tanah Pertambangan 67513501 Bangunan 1339000]Bangunan&Prasarana | 9389
MesingPeralatan | _(111,379.41)|Mesin&Peralatan (607,648)[Mesingerlengkapan (59,188,911 [Prsarana 5799260| MesingPerlengkapan 22044 868[Mesin& Peralatan Pabrik MesingPerlengkapan esin batan pelabun: 21168
(6,622.54) Perabotan&Periengkapan Kantor (36,922)[Alat Angkutan ,695.592) [Peralatan Proyek 101 engankutan Peralatan k 2193 815[p 135895 Peralatan Pabrik 3569326 106|kendaraan ~40603]r peralatan kantor
(4,717.86)[ Al Transportasi ,225 681) Kantor tars kant 1323 511olat pengangkutan 3418 149 kendaraan 98643]1nstalasi Ustrik 485447.953] aboratorium 23797 kendaraan endaraan
Nilai eased Aset (2,118.50) Konstruksi Baja ,132.522)[kendaraan 3653.022] Leased Aset Leased Aset 16/ Kendaraan Bermotor ~250000.488]inventari kanor 23903 Kantor
(149,501.36) Lease Aset 80,038.770) kapal ~6092.633 1314321)p fimbah ~10006.125(Properti Pertambangan 23379 -245911.8817]
Acc. Depre Aset Tetap Leased Aset 5524375.261] t
[Jalan Tol - Join Operation
Leased Aset
[Fanan 450]Tanan 77,430 [Tanah 357,50 [Tanah 5,168.300 [Tanah 6465 Tanah 3,203.676 [Tanah 15,109,364 [Tanah 49594 Tanah 311375 Tanah Tanah 348028 Propert Investast 150000[Tanah 51595 Tanah 10582 7714 Tanan 243799419
e il 13,100 [Bangunan 679.84 Bangunan@Prasarana 8845, BongunanPrasarana 51492 Bangunan (Net] [Bangunang. Prasarana Bangunan 33621108 573
0,530 1738 Mesi 5543 101086 68423.908
20857]
B tal (0,340 Bangunan&Prasarana 7921 Bangunangprasarana -28703] Bangunans. rasarana -17630.499Bangunan 19746.671]
4417,
Acc. Depre PropertiInvestasi a3
Kebijakan Niodel Biaya Wetode Niai Biaya Metode Niai Biava Metode Niai Biava Niodel Nia Biaya Wetode nial wajar Wetode biava Metode nlal bioy Metode nilal wajar Metode nilal wajar Metode el baya Wetode nilai biaya
metode dan asumsi dalam menerapkan ni
- - - - - - 3 - - - 0 1 - -
Jika menerapkan il wajar, apakah, dan dalam
Keadaan bagaimana, hak atas properti yang
dikuasai dengan cara sewa operasidikasifiasikan
dan-dicatat sebagai propertiinvestasi
- - - - - 0 - - - - ° o - -
apabila penghasifiasian ni sult dilakukan kriteria
yang digunakan untuk membedakan properti
investasidengan propertiyang digunakan sendir
dan dengan properti yang dimiliki untuk dijual
1 1 1 1 1 o 1 1 1 1 1 1 o 1 1
sejauhmana penentuan niai wajar properti
investasi didasarkan atas penilaian oleh peniai
independen yang diakui dan memiliki kuaifikasi
profesional yan relevan
1 1 o 1 1 1 o 3 o 1 ) 0 1 1 °
Jumiah penghasilan rental propert investasi
o 1 o 3 1 0 o 1 ) ° 1 0 1 o 0
» Vang
. menghasilkan
N Beban operasi yang timbul dari [Rental 0 1 o 0 1 0 0 1 0 0 1 ° o o 0
g propertinvestasi Tidak
u menghasikan
n rental o 1 o o o o o o 0 o ) 0 o o 0
9 perubahan kumulatif dalam ila waja atas
K penjualan propert investasi
M 0 0 o 0 ) o 3 0 o 3 ) ° o o 3
M eksistensi dan jumlah pembatasan atas realsasi
dari propertiinvestasiatau pembayaran
penghasilan dan hasilpelepasan
1 1 o 3 3 o 3 9 ) 3 ° ° ° ° 3
Kewajiban kontraktual untuk membeli,
membangun atau mengembangkan properti
investasi atau untuk perbaikan, pemeliharaan atau
peningkatan
0 3 o 3 3 0 3 3 ° ° o 0 0 ° 0
propertl nvestasi pada awal dan akhir periode
- - - - - ° - - - 0 1 - -
Rekonsiiasi untuk penilaian kembali . } . . 7 . . ) 4 . i . B } .
penjelasan mengapa
tentukan secara andal
- - . " : " d E N o o - -
Kisaran estimas di mana nlai wajar kemungkinan
besar berada ketika memakal cost method
1 1 0 1 1 1 - ) 0 1 1 - 1 o
pelepasan propertiinvestasi yan tidak dicatat
ilai
fengan nili wajar . . o . : i B . " . o . .
Metode penyusutan . . o . h . . . . : A . . . .
Masa Manfaat
o 1 0 1 - - 1 1 1 1 - - -
Jumlah tercatat bruto dan akumul
1 1 3 1 1 1 1 3 1 1 - 1 1
Total Aset 203436149 3317816 25162222 e1s513.428 17243721 142627.056 417508675 5384800 61987805 10602963.72 392037085 80740000 3981316 1126782348 9297531838
Total Equity 45502412 1613833 123814479 201556763 682901 100587.741 248922 535 1042702 37898205 8069585873 193081281 33080000 2652969 356006.5941 5462216964
Umur £ 3 2 2 2 2% 16 3 2% 4 2 51 Y 38 32
T Public 3045 70455 37 70.15% 7738% EIRED) 6310 W080% 220% PERED) i) 5 86% o2% o7 3007%
sepemiton | Management 6.398% 16.35% o 5.1% 006% 32.20% 0.03% 93.98% 60%
[ Others 63.161% G3.16% = To81% Tr62% So.65% G363% S920% 25.60% T677% T535% S011% 726% 69.94%
ndustri Produksi dan penjualan marmer Pertambangan Pertambangan Pertambangan Industi dasar Industrilem8barang? kimia Perindustran Manufaktur Industr Semen Perindustrian pakaian jad, bahan kimia Manufaktur Perdagangan suku cadang motor Produksikabel
“Galr {Loss] penflafan kemball propertt - - - - - Tidak ada  7,078,000,00C B -
CurtentProfic 503555 02750 0173581 30072738 3355758 5262368 [SUIvES) 7530 923718 PFEEIE) 76587 510 T 36722 STA7LoTT
previus Profit 112338.779] 140027 Ta.401.252] 359621 e 377325 [} 180864 552,206 1775408320 756947 515000 54507 54205 44762 032496521
3 Maret 2008, perjanjan sewa gedung di
Rincian properti tidak terpisah dengan Balaraja diputus. Dan untuk gedung di
aset tetap. Digabungkan dengan aset cibodas uga masa sewa diputus 17 Apr
Ket tetap, karena pada tahun 2008 baru 2008, Propert Investasi yang terletak di
terjadi reklasifikasi tanah dan bangunan. Balaraja dan Cibodas sebagal
Pengungkapannya pun masih sangat Jaminan perolehan pinjaman jangka sangat minim. Hanya menjelaskan
sederhana dibagian detall Hanya Propertiinvestasi dijadikan jaminan panjang dari The Hongkong and Shanghai |  kebijakan Propert investasi merupakan akun hasil
disebutkan jumiah aset tetap yang | Tanah digunakan sebagai jaminan atas hutang bank atas hutang bank jangka pendek & sanking Bank | secara umum. reklas daritanah yang belum digunakan
direkias jangka pendek hutang yany CIMB Niaga Tk dalam operasi
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PT. Kalbe Farma Thk. PT. Merck Tbk PT. Mustika Ratu Thk. PT. Bhuwanatala indah Permai Thk br. Tok PT. Ciputra Development Thk PT. Ciputra Property Tk. PT. Duta Graha Indah Thk PT. Intland Development Tbk PT. Duta Pertiwi Tbk b, Tok. PT. Jakarta PT. Jaya Real Property Tbk. PT. Kawasan Industr Jababeka Tok.
KiBE mER MRAT sipp BSDE cTRA crre. DGiK oo ount ey D IRPT Kua
0 v v v v v v v v v v v v v
o v v v v v v v v v v v v
Fak ates tanah 231337.4782| Hak atas tanah 105046985 Tanah&hak atas tanah 75626 34987 Bangunan 59,345 [Tanan 461,538 [Tanan 2631140269 [Feralaton provek | 95193 [Tanah 28436 62812 Tanah 43,515.028 [Tanah 754,364 [Tanah 439267574 Tanah Ti10a5 4712
4576513725 bangunan Sewa tanah K panjang 15891.11176|bangunan 742,615 peralatan kantor 25,597 [Bangunan 50,099 |bangunan 310925.565 inventari kantor 4512 79635.00202] bangunan 230379647 232,785 [Bangunan 811391988
10021.45559) b 29089.78337] 28088.78146| eralatan proyek 6,713 [lapangan golf 43,102 77473.4576 endaraan 20,961 |perbatkan ruangan 4641.757563[sarana pelengkap bangunan 4,578.334 [kendaraan ,267 522029.658] antor
832344.4752]kendaraan pabiik 2155477788 antor 708.180175], 687 127,138 |kendaraan 187008131 leased aset 3,319 [sarana gedung 5657.258402]perbaikan aset yan disewa 1538943 23,586 |peralatan 484210222 perlenk . antor
b 286]inventaris 2693894955 kendaraan 119.154] ar 2,875 |endaraan P 3380163353 123,985 44178.54007| nventaris 118258191 51,130 [kendaraan 12219134 Kendaraan
16260.20564]apal 13958 801|mesin ocean park 15,440 991399.4656) 32927 6743(kendaraan 27,151,692 |leased aset 10,487 [p 471.65CIP
31667.63834] Vesin n transit 208 119943.8815|kendaraan 20,500 |per: 526821343 426,121,836 | Aset bangun searan 167,336 [parts kantor 2889.904 81961.838] leased aset
leased aset 94780.747] eased aset 26%6.4 cp 19,898 [CiP kendaraan 926571222 ciP 347075.3017]cIP 17367.02
123593.778) 151,055 5 peralatan kantor 18555.2257] 1,035,049 2295847.153]
9670883259)
peralatan kantin 191486562
Leased aset 1455)
2351419864
[Fakatas tanah 10313560632 ak atas tanan 447 577 [Sewa tanah Jk panjang. 5614175077 [bangunan 117,987.21][Bangunan 55 Bangunan 489 bangunan (5134251 Peralaton proyer 39723 70787 bangunan (33471750 (L0.076][Tanan (1,013 5605 olahrags
155380 9643 bangunan 5779.93[5 (21,126.84) peralatan kantor 4)|lapangan golf (53,041.98) . perbaikan rvangan -3735.707082]sarana pelengkap bangunan 4,268.669)[kendaraan 5,005)[Bangunan 384) kantor
disewa 5678975633 16314856 pabiik antor (338 88) peralatan proyek (.327.69) endaraan arana gedung perbaikan aset yang disewa B lat
~415597.6401] kendaraan L0413 564]¢ (108.84)peralatan perencanaan (146,114.48) leased aset 51523.59432] nventaris (18,827)[peralatan Kendaraan kendaraan
E 2312612211 inventaris 3025575 kendaraan peralaton penjerninan air (64,949) 19054 8446 kendaraan (19,095.513leased aset 5,627) kendaraan 13665.567|prosarana
k 165190.4695| 39986.169)leased aset 90,957.15)| mesin ocean park jasmant 1225,125.664) Aset bangun searan +34818.05803] eralatan leased aset
o 16615 95204 kendaraan endaraan 82,660)[partsi kantor 159707.3314]
jeased aset 2034.016682]
Leased aset
Tanah 10015.285] Tanah 17406 86138 Tanah 5385 6 Bangunan 54438 318 Tanah [Tanh 26649.705: [Fanah dianyer 15,433 [Tanah ploza b1 585,09501 38845 16509]Paciic place mall 1190406 154[Tanan 68988 851 Tanah
Bongunan Bangunan 585599.0227) [Tanah o R 256 land Jakart TC 55,976.84 One Pacifc place 110430.383[5: 90545 543[5
612248.726: 16,668 |Gedung Ini 62828 79035[1TC Kuningan 16,899.29 130083657 159534.394]
[Wisma manulife I 661,969.14
Bangunan 17313.692_[Bangunan 1779751612 [Bangunan 177975 1612 Jakart -96880.4415| Gedung plaza 81 3491,013794]Pacific place mall 7147 57547, 780.29827)
-30552.22531{Mega I Cempaka mas One Pacific place 6665.934)
Twisma anoife +33877.53207]ITC Kuningan 78141124
161310.1989)
Todel biaya Model biay Nitode nilar biava Metode biays Wetode nilal baya Wietode nilal biaya Wodel baya Wetod biaya Wetode biaya Model biaya Metode biaya Wetode biaya Metode biaya
mengklasfkasikan hak atas tanah
tersebut sebagai propertiinvestasi
Karena tanah yang dikuasai
saatini belum ditentukan
a 1 1 1 1 1 1 1 1 ‘ 1 1 1
hanya difelaskan bahwa Niai wajar
tersebut
didasarkan atas penilaian oleh
o penila independen o 3 ) 0 1 0 3 1 0 o 0 o
o o 0 1 1 1 o 1 1 H 1 1 1
o o 3 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1
o o 0 o 0 o 0 0 0 0 o o o
o o 3 o 3 o o 0 0 0 o o o
o o 3 o 3 o 0 3 3 3 o o o
o o 0 0 1 o o 0 o 0 0 1 0
2 Tidak diungkapkan - - - . - - -
Niai wajar ppada tanggal 31
Desember 2008
o bu o 0 1 1 1 o 1 1 o 1 1 1
o - - 1 1 1 - 1 1 1 o 1 1
o - - 1 1 1 - 1 1 1 o 1 1
o Disajikan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
570383212 375064.492 354780624 2168825322 4381085317 8108443 25,0606 1378170.489 2111152492 4513527.428 8334991 485 sam7044.343 211213226 2061051648
362399 327323807 3036226414 1196253941 2075120586 3997769 3237,774.979 864977.0434 1128426095 2065862763 4507678.77 1175816496 1234250685 1590086.376
2 & 0 27 2 27 1 2% 2 36 1 3 2 1
Wa63% 6% To57% S7aa% 0% S3080% 8% EZNIT) EEIT) TA35% E69% 5.15% Ta5% EES
4% 510% 020% 51.06% 289% 0.003% 26.02% 0.001% 001%
55.37% 8048% 37.06% 50.00% 6.680% 64.40% 86.98% 85 65% 1310% 27.79% 76.55% 618%
Industr Industri jamy properti Pembangunan real estate Real estate. Real Estate Konstrukst real estate real estate Real estate Pembangunan kota Real estate
06822 1467 5562007 3725006771 ~T3906398 PZEXI) 715378 15753855 50835 78977 Ti165307 0087553 7720555711 3557557 Ta7E17.598 7 13561
7056541967 55184528 TI13001 S3T5 801332 106,560 1675611086 0,175,168 762767418 20,425.375 55,938,358 134185 0085 15032506 Ti0128 3082785743
Per 31 Desember 2007, hak atas
tanah tersebut disajikan sebagal
» digunaka
properti nvestasi yang merupakan tanah yang | Pada tahun 2008, Perseroan
dikuasai anak perusahaan. namun properti | menerapkan PSAK 13 (evisi 2007), | pengungkapan propertiinvestasi dalam bagian | Sumber pendanaan properti investasi Manajemen berpendapat tidakada | Pada tanggal 31 Deserber 2008, properti investasi millk Tanah seluas 13.302 m2 yang di atasnya berdiri
. dan tetap. Tidak ada lai pasar (CSN berupa tanah dan bangunan sebesar Tanah propertiinvestasibelum bangunan Plaza Bl dijadikan Jaminan atas Pada tanggal 31 Desember 2008,
detail properti | rincian yang khusus menjelaskan properti | saham. Pengungkapan properti investasi masih | propertiinvestasi sejak 14 eb 2008 sampai | Rp 273,84 igunakan sebagai diadikan jaminan dibalik nama atas nama. hutang bank dari PT Bark Negara Indonesia propertiinvestasi dijadikan jaminan atas surat
investasi investasi sangat minim dengan 31 des 2008 dengan pinjaman bank hutang bank perusahaan (Persero) Thk hutang
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PT. Lippo Karawaci Tbk. PT. Pakuwon Jati Thk. PT. Roda Vivatex Thk PT. D2 Arth: Thk. PT. Thk. PT. Thk._ PT. Indonesia Prima Property Tbk PT. Arpeni Line Tbk. PT. Citra Persada PT. Samudera Indonesia Tbk PT. Astra Graphia Tk
ey Pwon ROTX scBp swra ssia omRE apoL e sw ASGR
v v v v v v v v v
Tanah 377162 4211 [Tanah 455521 G6e[Tanah 1254592657 Tanah 124568995 Tanah 14595 478[Tanah 1280777514 Tanah 703 Tanah S0lh falon tol 7705375 5078226972
b: 464038.117|bangunan '29.6888|Bangunan 411345.263 b 136094.619b X 13019.11135|tanah | Aset non pelayaran bangunan 27364.44594]
28857.802]nstalast 129156 945  mesin&alat berat 12460 383]pertomanan 5759359047 kapal 4158127.737bangunan 7] T1068.5%621]
12575 74| mesin ; 136244001 kendaraan 38896 229710,6328] 590956 8105]
tan 32620.375|kendaraan kendaraan 7171.498]per 66579.348|peralatan kantor Y 3065611461k 2155348747
33393.5%7] 11262 42873]peralat 647165]CP 153162, 548]peralatan proyek 34806.09738] periengkapan kantor 19363.73687] 145417103
600045.543 776046.594| partisi kantor 421793.177|kendaraan 2115.9/kendaraan 22596.81927|inventaris kantor lat: 2546.169329)
provek 1671052843 564. cip 350131.1092]leased as olcip 669.267584]
mesin boling 28310876 eased aset aset tetap modifiast T30102 4388 11654.1083
arena berman 4603936591
leased aset
p
18884113
E Ta70655 158953 618 bangunan 7533 52423 Bangunan EEERTE BT falan tol Bangunan F0657 6531
“12644,35746] instalasi o6 3971141 5652.318|pertamanan 821 Aset non pelayaran “7019.377573]
esin 18113953 kendaraan 49229 95458]biaya pemugaran 451556.8208)
endaraan -16153.20052]kendaraan peralatan kantor -5242.988074|mesinperalatan 15386.94992]
8018.8877 |peralatan peralatan proyek ~1803.975|perlengkapan kantor antor “126183.3604]
22555183 281978.5254partis kantor 1613735301 kendaraan ot 397.02763
proyek eased aset leased aset i 610141544
mesin boling “T301281081] “s21811.3311]
arena bermain
leased aset
|Bangunan 23335.34325[Tanah 242326.057|Tanah 5| Pacific place mall 1190406.154|Tanah 404371.027|Gedung 207326.3016|Tanah yang. |Tanah 25907.62664|Tanah 47681.58296|T: (ne 1787.888|Tanah 15433.95)
Bangunan Jone pacifc place 110430.383]t bangunan 10708.70512]
1300836.537 7]
1475066.566 leased aset
Bangunan 601 126212282 Bangunan -2379.103403]pacific place mal 7147 189988 813]Gedung bangunan -913.930753
5618499 o 666 berat 0141 623] eased aset 5|
“191830.781 8141124 230130436
Model biaya Metode biaya Metode biaya Model biaya Model biaya Model biaya model biaya mode! biaya model biaya ‘model biaya Metode nilai wajar
dan dari tanah
prasarana, yang dikuasai anak perusahaan| dan bangunan, yang dikuasai
rusahaan untuk
atau kedua- menghasilkan rental atau untuk
duanya, bangunan naikan nilai
ed L4 untuk atau kedua-duanya, dan tidak untuk.
Properti untuk untuk | rental atau ilai kedua- kenaikan nilai digunakan dimiliki untuk sewa operasi atau kenaikan nilai dan
1 1 1 1 atau untuk kenaiken nila ateu kedua-duanya tujuan duanya penyediaan
penilaian il wajar diakukan oleh PT Nilai
Konsulesia Jakarta, penilai nilai wajar ditentukan berdasarkan
independen. Penilaian dilakukan ditentukan berdasarkan nilai jual objek iai Jual Objek Pjak
0 0 0 0 berdasarkan pajak (NJOP) Kantor pajak (NJOP) atas properti investasi.
0 o o 1 Pendapatn propert investasi Rp 422,549,028 Rp21,648,329,462
beban penyusutan Rp 10,101,039,384
3 dan dicatat sebagai bagian dari beban
1 1 3 1 i Beban penyusutan Rp 1,197,480,087 penyusutan : Rp 535,435,256
0 o 0 o
3 o 3 o
3 o 3 o
propertiinvestasidiasuransikan
Kebakaran dan isko-risiko lain
Biaya pinjam e dalam akun i i i dan
propertiinvestasi adslah 21,507,964 padatahun | - resiko kebakaran dan rsiko lainnya tanah di asuransikan properti investasi, kecua tanah paket pertanggungan scbesar
0 0 0 0 2007. kecuali tanah diasuransikan sebesar Rp 23,750,000,000 terhadap risiko kebakaran dan risiko lainnya Rp 1,700,000,000 US$1.375.797
. . - - disajkan
Nilai wajar darf properti investasi pada
tangal
31 Deserber 2008 adalah sebesar
0 1 o 1 il wajar Rp 49 M Rp19.974.172
1 1 0 0 garis lurus. garis lurus garis lurus garis lurus garis lurus
bangunan8prasarana 3-40 tahun dan mesin&alat
o B o o berat 10 tahun 20 tahun 520 tahun 20 tahun 20 tahun
il bruto Disaikan, namun akumulasi
B B B 1 Disajkan Disajkan disajkan disajkan Disajkan. penyusutan tdak disajkan
wrsrrTI 3562501143 50931077 0786168 3620969131 2251369384 771688.6068 7200275901 2791107924 5928068.887 841054.2019
4500494272 1003.924981 4312848398 1286863.361 1569184.346 736624.9524 217494689 1607668511 1415426456 2095009509 3318744408
18 % = 2 3 3 2 3 2 “ 3
XS Traa% Tesi% T7.55% S7aT% T605% 550% Too5% 1% 7556% PERER)
003% 032% 353% 0.07% T2.33% 259% 7657%
3028% 5253% BLa6% B241% 3257% 60.4% 043% To05% a153% 67.45%
Real estate Real estate perumahan siate Real estate pengangkutan Transportasi perdagangan
EXPEEEE) e 7058706 56795705 EIGBEY T170 71508 EEURCEEY 515 587088 ELLYRTIEL) FLEIPERE) [REE)
353027 4667 55669.601 3082160323 77 21 T55835,096 Ti725 75425 T4780 61315 7232603005 1205575565 135663053 72074
PLB mempunyal tanah seluas 9.377 m2 yang
terletak di . Karet Tengsin, Jakarta dengan
nilai
sebesar Rp 114.979.854.590. Hak legal tanah i dalam notes, tidak ada keterangan secara khusus
Sampai 31 Desember 2008, Perusahaan tersebut berupa hak guna bangunan yang mengenai properti investasi. Hanya di cantumkan
masih mencari penyewa potensialatas berjangka psak 13 mengena properti investasi pada bagian
perti ada perubahan masa manfaat di properti investasi. waktw 20 dan 30 tahun yang akan jatuh psak yang diterapkan. properti investasi merupakan
investasinya Dan hal tersebut di ungkapkan tempo antara tahun 2021 dan 2030
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PT. Lautan Luas Thk. eT. rkasa Thk. PT. Multipolar Thk. PT. Thk
s map! ML
v
tanah 126385[tanan 33312.919tanah
bangunan 247255t 837032.025bangunan
691111 407859.787]
Kantor 69948 Kantor 609837.32|komputer
kendaraan 137062]kendaraan 866
leased aset 11551ci 33805 .143],
cip 40329 leased aset 7168.798]
1937685.073|mesin
pe
15
leased aset 2261]
[cip 4517
3982090]
bangunan ~264784.586| bangunan 243133 bangunan
19437781
Kantor kantor ~340172.08 komputer
kendaraan “5613.502)
leased aset “16%0.
~806638.899|
leased aset
[tanah 33455 Tanah 55937.25]
bangunan 11521t 93997.813]
bangunan -37243.165)
‘metode biaya model biaya model biaya ‘metode biaya
v v v v
Berdasarkan penilaian dari penilai independen
yang tidak berhubungan dengan Perusahaan,
Penilaian dilakukan
ditentukan berdasarkan NJOP berdasarkan metode biaya dan pendapatan
Beban penyusutan sejumiah Rp 5,125,971 ribu
penyusutan Rp 570 juta dibebankan icatat sebagai beban
pada beban usaha langsung
propertiinvestasi kecualitanah di
Us$ 1,271,300
Rp 56,415 juta Rp 117,960,000,000
metode garis lurus garis lurus garis lurus garis lurus
10-20 tahun 220tahun 20 tahun 20 tahun
Disajikan disajikan o
3494853 3760969316 11461858 9741369
799390 1127568491 1548735 3107601
57 13 33 2
5633% 3359% 785% 3%
0.003%
367% 65.41% 5115% 575
perdagangan perdagangan jasa perdagangan
R 59750574 196500 0457
71670 115429279 61317 180191
lancar lainnya, berupa tanah, bangunan dan
model biaya. prasarana,
20 tahun, kecuali tanah




properti digabung di aset lain / investasi : 0

PT. Thk. PT. Destinasi Thk PT. Ciputs Tk,
PANR PDES crrs
v v [
v v v
tanah 15911532 tanah 183,661.14
61543.74[8 122,583.01
o 142.1
kendaraan kendaraan 25,680.53
cip 8cip ,961.89
353.87
,106.41
159,089.02
550,577.98
(7,351.10)
B (27,504.61)
kendaraan kendaraan (19,699.73)
(2,30021)
(8,399.40)
1214.55)
(106,469.81)
anah 480[tanah 1162829261 rumah toko.
1395.407]6 44107.35058)
1879.407| 55735.64319)
-4584.198193]

model biaya ‘metode biaya ‘metode biaya
v
ditentukan berdasarkan
laporan PT Bahana Klasamas Prasetyo, penilai
independen, dengan laporan penilaian
eal
23 Mei 2008.
Pendapatan sewa properti investasi
Rp 57.864 ribu yang.
dilaporkan sebagai i “Penghasilan
(beban) lain-lain” - Lain-lain" 3,266,000,000
Beban penyusutan dicatat sebagal bagian
dari
“Beban usaha” sebesar Rp 69.971 ribu beban penyusutan Rp 1,966,188,877
properti investasi di asuransikan dengan nilai
755,000,000
Rp 2,250,000,000 Rp 53,680,000,000
gars lurus gars lurus
20 tahun 20 tahun
disajikan disajikan
532141.19 173219.4993 2159220315
1549188 103810.0612 1401348.721
13 ] 19
T235% 239% 36.03%
3.48%
84.17% T761% 53.970%
jasa konsultan biro perjalanan Real estate
5060954 995 426157 144,376623
7093724 7180 171505948

Terdapat akun investasi yang mana dari detailnya
terlihat terdapat investasi pada properti sebesar
100 juta yang merupakan biaya perolehan rumah

toko. Investasi dalam properti tersebut dicatat

PT. Plaza Indonesia Realty Thk.
A
2

v

bangunan

peralatan operasional

o
kendaraan
cip 1,896,191
2,816,826

bangunan
peralatan kantor

mesin&periengkapan
peralatan operasional

[Tanan
bangunan
[mesin&periengkapan
peralatan operasi
prasarana gedung
iembatan

bangunan -104667.492
[mesin&perlengkapan -16282.92
peralatan operasi -15897.241
rasarana gedung&jembatan | -52267.778
-189115.431

metode biaya

penilaian nilai wajar dari PT Surya Prapta
Permai, penilaiindependen. Penilaian dilakukan
berdasarkan harga pasar.

Rp 219,419,963,000

Rp 27,965,531,000 dicatat sebagai beban usaha

9,991 juta

Rp 2,00¢

garis lurus

aorouo0sz
oo
e

real estate

I
233,167)
01,53

PT. Sona Topas Thk PT. Tunas Ridean Tbk.
SONA TURI
v v

[tanan 26615.34679| Tanah 113,339.00
bangunan 110,245.00
bak: 6l ,910.00
kendaraan bermotor ,778.00
kendaraan bengkel ,889.00
[cip ,722.00
aset 539,282.00
848,165.00
(56,640.70) bangunan 128,925.000)
baikan at Kantor (31,425.000)
kendaraan bermotor 3,309.000)
kendaraan bengkel (14,447.000)
(205,579.27) aset tei (163,481.000)
611000}
[Tanah [Tanah 47931

Bangunan

-45263.55685_|Bangunan

model biaye ‘metode biaya

Rp 24,573297,127

Rp 1,925,000,000

Rp 13,835,570,635

Rp1,333,300.939

diperoleh melaluisewa
pembiayaan di dalam laporan
keuangan lessee

Rp 215,725,000,000 Rp 171,775,000,000
garis lurus
20 tahun
disajikan
592363.8572 3,583,328.000
160795.2594 1,024,630.000
30 2
TI51% 3%
1587%
72.62% 87.67%

biro perjalanan

717540411

745,075,000

T5820,6288€

189,816,000

terjadi impairment pada properti investasi sebesar
Rp 231 juta. Terdapat kendaraan motor yang
disewakan untuk sewa operasi yang digunakan
sebagai jaminan fasilitas pinjaman yang masi di
slokasikan sebagai aset tetap

P. Siantar Top Thk. PT. Mitra Investindo Tbk Pr.
stre mm ToT
v v v
hak atas tanah 2569.007139| Tanah
61556 09998[gedung 25352.05:
243,808266]kendaraan bermotor 7232339861
kendaraan peralatan kantor 15708.17384)
inventaris 27.3388] peralatan proyek 4458982739
66173.95751] 1
(13,450372) 128450357 |gedung. ~13608.89989)
n mesin 2037527005 kendaraan bermotor ~4702.06402)
kendaraan -169.218587 | peralatan kantor “10185.08663)
inventaris (25,047.929)[peralatan kantor ~130.326491|peralatan proyek 3075358432
(229,423.182) kendaraan ~1178.506097] ~59249.63486)
21981.77158]
[tanan 25275.25| 736.74[Tanah
[gedung. 45230 80661}
59261.30661]
lgedung. -7313.623916)
model biaya model biaya ‘metode biaya.
v v
tidak disebutkan
Rp 2,252,936,177
Rp 67,086,950,000
sala gars lurus
20 tahun
disajikan hanya disebutkan nilai netto disajikan
626749.7845 127830.7253 1337630639
363436.8774 19654.42746 4451784723
2 15 E
0% EXEA SL69%
0.02% 7.600% 0.86%
56.76% 3652% 58.45%
kontraktor Konstruksi
16495973 3308720 1738332250
1550476718 T681.051413 5361255909
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minim. Dibagian detail hanya diungkapkan
bahwa perusahaan membeli aset tanah
seluas 128,700 m2.

investasi pada bagian rincian
sangatlah minim. Begitupula pada bagian kebijakan.
Hal hal yang diungkapkan masih lah sangat terlalu
umum.




Lampiran 5. Hasil Skoring Data Sampel 2009

Nama Perusahaan
PT. Citatah Tok. PT. Elnusa Tok. b, b ok or. Tok PT. Duta Pertiwi Nusantara Tok. PT. Eterindo Wahanatama Tbk b, ok PT. Astra International Tbk. er. c o
Kode saham cm Eisa XK1 RUIS mim DPNS ETwa SMGR ast scco swst
Balance Sheat v v v v v v v v v v
penyajian v v v v v v v v v v
Details v v v v v v v v [ v [l
[Tanah 206,159 [Tanah [Tanah 756500713 Tanah Bangunan Tanah 42057 40163] Tanah
B o 296,856 [Bangunan&Prasarana angunan 55537.03081 Bangunan&Prasarana 1722240[Bangunan&Prasarana 6937.336056| MesingPeralatan Pabrik 2813.962[Tanah Pertambangan Bangunan 833878109
1,475,082 [Mesin&Perlengkapan rsarana Kantor 638.871586] M 18677748| MesingPeriengkapan 29195 60926 batan,pelabuh
angPerlengkapan Kantor 49,149 [ eralatan Proyek [ 12901 ngankutan 6370076422]lat pengangutan endaraan
inventars Kantor [ At Transportast 33,783 [Peralatan Kantor Kantor 1028.3388]per 135146| nventaris kantor 1744.145003] Leased Aset laboratorium Kantor Kantor
eased Aset Konstruksi Baja 245,572 |Leased Aset endaraan 59773.20833] 0 inventaris kantor
[ Aktiva kerjasama operast 550 apal 595156874 unit pengolahan imbah 12095.138Propert Pertambangan
Lease Aset 51,027 eased Aset P v Aset
ciP 58,205 ciP 0 257438.402]alan Tol -Join Operation
AsetTetap 2,423,103 255497.0587] Leased Aset
cip
E o (120,267 Bangunan&Prasarana Bangunan 356900714 Bangunan&Prasarana 5675 415266 | Bangunan Tanah Pertambangan Bangunan 1587000 Bangunan&Prasarana | _112025|Hak atas tanah
Mesin&peralatan Mesingperalatan (777,541)|Mesin8Periengkapan Prsarana 113.410283( mesin 20208 57503| M n 22756.22587| MesingPeralatan pabri batan pelabuh 1
Perabotanperlengkapan Kantor [Alat Anghutan Peralatan royek 3216049615 antor 373538302 gankutan “4926.437382] kendaraan [Alat angkut “s3731]r 212307.6415 peralatan kantor
[Alat Transportasi P P antor 6569.167935| peralatan kantor taris 1419 551206 iaboratorium P “a6032]kendaraan ~9506.375213]
Nilai cased Aset Konstruksi Baja Leased Aset endaraan 4032866739 kendaraan 34779.63373] Leased Aset inventaris kantor [Aset yang disewakan 24724 antor 12078 54945]
Lease Aset ] 2872.500002, Propert Pertambangan 815326| 267047741
Acc. Depre Aset Tetap (1,086,855) Leased Aset 6891175487 t
8995590207 ialan Tol
Leased Aset
a50[Tanah 77,430 [Tanah [Tanan 5168300 73674 Tanah 2,203,676 [Tanah Tanah 217000] Tanah 45046 Tanah T1942.00887]
e o 13,100 [Bangunan Bangunand Prasarana Bangunan 33621.108] 04
90,530 Mesin 68423903
Propert Investasi
o ol ©.791) BangunangPrasarana Bangunang Prasarana Bang
[Mesin
Acc. Depre Properti Investasi
dep
Kebiakan Wodel Baya Metode nial biaya Wetode Niai Biaya Metode Niai Biaya Thodel biaya odel Nial Biaya Wetode nlai wajar Wetode nial biaya Metode nilal wajar Metode nilal biaya
metode dan asumsi dalam menerapkan nilai wajar
- Tidak ada
Jika menerapkan nilai wajar, apakah, dan dalam
taan bagaimana, hak atas properti yang.
dikuasai dengan cara sewa operasi dkiasifikasikan
dan-dicatat sebagai propertiinvestas
apabila penglasifikasian ini sult dilakukan kriteria
yang digunakan untuk membedakan properti
investasi dengan properti yang digunakan sendiri
dan dengan properti yang dimiliki untuk dijual
- v v v v v v v v
sejauhmana penentuan nilai waiar properti
investasi didasarkan atas penlaian oleh penilai penilaian dari Suwendho
independen yan diakui dan memiliki kuaifikasi Penilaian dilakukan oleh PT. Asian Appraisal Rinaldy dan Rekan, penilai independen dengan
profesional yang relevan Indonesia menggunakan kombinasi antara metode Perusahaan. Peniaian
PT. In de pendekatan dilakukan berdasarkan pendekatan perbandingan pr. | Tidak di I yang menilai
Utama (Penilai Independen) data pasar, &metode pendekatan pendapatan - Inti Utama penilai Rp 25,983,200,000
Jumlah penghasiian rental properti investasi Tk penghasian ental dari
- Tidak ada
» Vang
. menghasilkan Beban yang terkait dengan penghasilan sewa : Rp. Beban Penyusutan sebesar Rp 668 uta
n Beban operasi yang timbul dari [Rental Tidak ada - di
. propert investasi Tidak
M menghasilkan
n tal Tidak ada
I perubahan kumulatif dalam nilai wajar atas
k penjualan propertiinvestasi
i Tidak ada Tidak ada - =
»
M eksistensi dan jumiah pembatasan atas realisasi
dari propertiinvestasi atau pembayaran
penghasilan dan il pelepasan
Kewajiban kontraktual untuk membel,
membangun atau mengembangkan properti
investasi atau untuk perbaikan, pemeliharaan atau
peningkatan
Tidak ada - - -
properti investasi pada awal dan akhir periode
Rekonsilasi untuk penilaan kembali . . .
penjelasan mengapa rilal wajar tidak dapat
ditentuk dal
jentulan secara ancdl - - Nilai wajar dapat ditentukan
[NTaT wajar Gntuk 2 Kaving tanah i kefurahan kebon
isaran estimasidi mana nilai waiar kemungkinan Jeruk adalah Rp 4,784,000,000 Sedangkan tanah di
besar berada ketika memaka cost method Nilal wajar properti investasi 31 Des 2009  Rp kampung sungai rengas belum dapat ditentukan
Rp 705,000,000 5,859,375,000 karena rah tersebut
pelepasan properti investasi yang tidak dicatat
dengan nilai wajar . .
MESDEGEED na tanah turus Tidak ada penyusutan hanya umum saja Garis Lurus Tanah Tanah
Masa Manfaat
Tidak ada Umur 4 20 tahun secara umum saja Tana 10 tahun-20 tahun
Jumiah tercatat bruto dan akumulasi penyusutan hanya jumlah netto nya saja, penyusutan Dirincian hanya tercatat jumlah properti
bruto : 450,000,000 Tersedia tidak di catat Penyusutan tidak ada hanya disebutkan nilai netto Penyusutan tidakada disajkan Disajikan Disajikan
Total Aset 1896316221 4210421 272938.4529 563466.9418 109355.0927 1425514759 535796.5715. 12951308.16 88938000 1042755 941651276
Total fquity 62293.46493 1909678 150817.5882 211016.8958 28579.49913 107817.8411 2641443179 10197679.03 39894000 375074 497821549
Umur 35 a0 a1 2 16 27 17 a8 52 39 3
T b E 7055% 310% 2015% 5.68% T6.67% e31% 205% T585% 3270% a7
tapemitkon | Management 6.578% 011% 2.340% 13.68% 0.06% 0.04%
[ Others 57.402% To% G590% F981% 4178% 59.65% G63% T551% S011% 736% 1%
Industri Pertambangan Pertambangan Pertambangan kimia Industr kimia Industr dasar&bahan kimia industr lainnya Industri lainnya Industrilainnya
- - 5 5 Tidak -
Current Profit 02790 T8616.09699 8975071679 712437745 0416 88625 596087 557 5151000 5T 52850275
“Previus Profit 120027 30072718 2308726 8762368 17211553 PETEEIEI) 0040000 1556722 STa7Lo1E5T

tidak ada perubahan dari tahun 2008,
Rincian propert masih tidak terpisah
dengan aset tetap. Digabungkan dengan
aset tetap, karena pada tahun 2008 baru
terjadi rekiasifikasi tanah dan bangunan

Tanah digunakan sebagai jaminan atas hutang bank
jangka pendek

masih sama seperti tahun 2008 pengungkapan
propertiinvestasi pada bagian rincian sangatiah
minim. Begitupula pada bagian kebijakan. Hal hal
vang umum.

penggunaan masa depan propertiinvestasi

Pengungkapan untuk properti investasi
sangat minim. Hanya menjelaskan
kebijakan akuntansi properti investasi
secara umum. Pengungkapan secara detail

pengungkapan properti investasi menurun dari

tahun 2008. bahkan nilai wajar tidak disebutkan
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fa? I ional PT. Thk PT. Kalbe Farma Tbk. PT. Merck Thk PT. Mustika Ratu Tbk. PT. Siantar Top Tok. [l Thk fa? Thic PT. Ciputra Development Thk PT. Ciputra Property Thk. PT. Duta Anggada Realty Tbk PT. Duta Graha Indah Tbk [a? Thk PT. Duta Pertiwi Tk Tok. PT. Jakarta &
A Kt KL8F R MRAT T Biep BSDE cra crre DART DGiK oo ount BTy HD
v v [ o v v v v v v v v v v v v
v v g v v v v v v v v v v v
245,270.110 2657.351942|Hak atas tanah 11090.46985 hak atas tanah 16767.73347] 0 25597.61448[Bangunan 100,944 [Tanah 184,015 [Tanah 279435 6357|Tanah —[Tanah 200 [Tanah 41666.79642[Tanah 43,915,029 [Tanah 641,258 [Tanah 435254.604)
251,343392 15891111768 67357.32321[bangunan 41187.7039%] 26,165 [Bangunan 487,663 |bangunan 329613.3391[Bangunan 11687928 110,455 84734.80679|bangunan 246,582.400 763,299 [Bangunan 815406.824]
106,472,894 ewa 3046341699 438407.6807) 27054.69732|peralatan provek 6,723 [lapangan golf 149,801 87962.60366]peralatan proyek 22,285.44 4,649 6516.76696]sarana pelengkap bangunan 4,578.334 | kendaraan 17,008 542781.795|
alot pengangkutan 113,024.407 [kendaraan 24718 82413]kendaraan 2468996035 Kantor 618.512975|peralatan perencanaan 687 ,272 [kendaraan 191092131]p ,310.58 [kendaraan 24,858 13411.26379] N 1,538.943 17,671 483983 881
109,525,938 |cip Kantor 30627.1398]nventaris kendaraan 119.154]peralatan 2,729 [ken 11,188 [P 430163.3453(kendaraan 13,968.30 140,161 45062.31621inventaris 128,090.257 Kantor 216,029 |kendaraan 11647.91
leased aset 2,337.345 sportast 5387.622] kendaraan 15510 94132]c 1110676775 kapal 10031.5011]mesin ocean park 15,440 | peralatan proyek&goll 9472 1129085.845] eased aset 11121 32665346 79| kendaraan 27,007.033 [leased aset 14,199 14745525
i 13,369.345 ol 1097.005625] 5869292373 104609.1838kendaraan laten operasi hotel&clube huse - 162,554.82 pusat kebugaran jasmant 571.821343] 51,711,996 [Aset 169,632 [partisi kantor 6365.759)
Bor 35,076,538 11064659 eased aset cip 656,033 kendaraan 9270.731471] 3251735.403|CiP. 53404.824]
876,419.969 134279.3095| 1,842,485 peralatan kantor 18683.02435] 5,090,871 2368591122
647.49] 10739.26674]
peralatan kantin
Leased aset
(63,627,118 1905 203|Hak atas tanah ~1117.04471]Hak atas tanah ~a71.027[sewa 5753 986526 (16,388.548)[bangunan (16,305 31)[Bangunan (14,086) Bangunan (166,701 bangunan 195,287.72) Bangunan (35,171,507 Peralatan proyek (67,203]]5 [ Tanah (1013.580]
(70,947.432) ~181360.9362|bangunan 11087.463 11614 48756] (198,379,111 (21,858.13) [peralatan kantor (14,021)[lapangan golf (61,511.18) peralatan proyek X (3,006) kendaraan Bangunan
alat pengangkutan o ~6511.489543] isewa 6943616375 18901151, 1427037072 kendaraan 20,120,759 Kantor (390.10)|peralatan proyek o kendaraan (1,208.64)|p kendaraan (14,319)
kendaraan ~492477.7191 kendaraan Kantor 22370 32248 inventaris (26,136.626)|kendaraan (113.33)| peralatan perencanaan kendaraan (162,007.54) kendaraan ( Kantor
eased aset 281856 6163] inventaris kendaraan 13191 46057] (261,045.043) kapal (1,994.69) peralatan hn peralatan proyek&golf leased aset (85,727) prasarana golf ( leased aset ,545) kendaraan
IE 4231 eased aset 2217.337678] (81,261.56)| mesin ocean park hotel&lube huse (75,301.475) jasmant (252,147.834) 41753 4581
(278,255.081) ~69417.96554| kendaraan 17833912 kendaraan (a75,357) partis kantor
eased aset peralatan kantor (993,669.70200)
perabot kantor
peralatan kantin
Leased aset
9109095226 4518577465 [Tanah 10015 285(Tanah 17406 86138 hak atas tanah 25275 25 Tanah 95385 6 Bangunan 94438 318|Tanah 2664970394 Tanah 2664970394 Hak atas tanah 19500 99035 Tanah di anyer 18,432 [Tanah 586,099.17 57584 61213|Tanah
Bangunan 585850.2867|Bangunan Bangunan 215303 459| Tanah o 236 [Gedung Intland Jakart 5997684
kendaraan 612499.9906| 16,668 | Gedung Intiland Surabaya 16,899.29 (One Pacific place
Wisma manife 662,975.30
Jakart
I
I
-33303.28524] -27.282643 Bangunan -22035.608 [Bangunan -190547.2414_[Bangunan -191370.5748 [Bangunan 4394560239 dung Intiland Jakart -105062.44|Gedung plaza 81 5921 aciic lace mall 144023136
~9680311104] kendaraan 383.635019) Gedung Intiland Surabaya 34201.96358] Mega ITC Cempaka mas One Pacific place -12819.104
vt antr 26 20ed 01 s nandie "33 s3] Kaingan “ssesnnad
~46248.83938] Jak: -15522.49095]
~191662.715¢,
odel biaya Tmetode biaya odel biaya Model biaya Todel biaya Wietode biaya WModel baya Wodel biava Metod biaya Metode biaya Model biaya Metode biays
Gikuasal untuk untuk menghasilkan
rental atau untuk kenaikan nilai atau
Kedua-duanya, dan tidak untuk
mengklasifikasikan hak atas tanah digunakan
tersebut sebagai propertiinvestasi dalam produksi atau penyediaan barang
Karena tanah yang dikuasal atau jasa atau untuk tujuan
saat ini belum ditentukan administrati atau dijual dalam
v v v Merupakan bangunan yang disewakan v kegiatan usaha seharihar, v v v
Menurut pendapat Wilal wajar propert investas Gedung
pihak manajemen nilai wajar atas properti Plaza Bll ditentukan berdasarkan hasil laporan
investasi yang oleh penili independen, sedangkan nilai wajar
dimilki saat ini adalah sebesar Rp hanya dijelaskan bawa Nilai wajar properti investasiainnya diperoleh dengan
11:300.000.000 sesuai dengan Nilai Jual tersebut nilai wajar dinlai oleh penilai pendekatan arus kas
Objek Pajak (NIOP) didasarkan atas penilaan oleh penilai 2 H independen PT. Wilson Properti yan didiskontokan. Dalam pendekatan ini, arus
ir. penilaiindependen & Partners dan PT. dvisind kas yang didiskontokan
Pendapatan propert investasi : Rp
b 180,244,274,558 dan dimasukan ke dalam  [Pendapatan sewa disajikan sebagai penghasilan sewa|  Pendapatan sewa diakui sebagai bagian dari
pendapatan sewa : Rp 6,744,290,000 p 215,958,39181 - Rp 30,699,722,220 pendapatan usaha perkantoran sebesar 8,6 Miliar pendapatan usaha sebesar Rp 225,764,999
Beban penyusutan Rp 16,331,598,696 disajikan sebagai beban [ beban penyusutan Rp 18,109,621,478 dan Beban penyustan akun beban
4635,975,240 Rp 4,721,916,000 Beban penyusutan : Rp 12,572,080,177. disajkikan pada kok penghasilan sebesar 1,97 Miliar ok penjualan sebesar 78,701,116
Rp 23,385,123
propertiyang dikuasai oleh pemili atau penyewa melalui
sews pembiayaan - -
Tidak diungkapkan
Berdasarkan laporan hasl peniaian Gar P1 Penial, ilal walar bangunan pada tanggal
Nilai wajar ppada tanggal 31 penilaiindependen, tertanggal 17 Desember 2009, 31 Desember 2007 adalah sebesar
mber 2008 il pasar propert investasi adalah sebesar Rp 2.361.000.000 ribu yang ditentukan
Rp4,518,577,465 adalah sebesar Rp 73,680,000 ribu tidak disebutk Rp 77,207,000,000 Ro 85,743,000 rbu Rp 1,38 Trliun Rp 1,38 Trilun tidak disebutkan Rp 836.420 juta Manajemen tidak Nilai wajar Rp 1,358,055,000,000 berdasarkan independen
garis lurus Tanah tidak disusutkan Tanah tidak disusutkan Tanah tidak disusutk tidak disebutkan Tanah Tidak disusutkan Garis lurus Garis lurus Garis lurus garis lurus Garis lurus Garis lurus Garis lurus Tidak disebutkan
520 tahun tidak disebutkan tidak gisusutkan 20 Tahun 50Tahun 50Tahun 30tahun 20 Tahun 20 tahun & 30 tahun 20 tahun
disajikan disajikan Disajikan disajikan disajikan Disajikan Disajikan disajikan disajikan Disajikan Disajikan disajikan disajikan disajikan
5093148.275 8427687439 6482446.67 433970635 365635.7179 5487204458 195067.9474 4592836482 8,553,946 3,651,888.612 3.213,315.054 149479105 2,140,126.675 4429503.291 1159263149 5137438.904
4373316828 6068116371 4310438 354183985 316412.4099 404509.2448 9911142623 2340125.429 4,647,176 3311,975.331 2.774,514.490 9164517321 1,154,038.379 2479238.195 4642528.115 1490982.523
12 35 a3 39 3 2 28 25 28 15 2 2 2 37 19 )
690% 0% 326% 6% T5.45% 8% 57.16% 0% G1.100% BT 12.26% 3271% 5% T4.35% Gaz% 5097%
5% 4% 0.03% 7.40% 5.38% 3083% 51.89% 2.89% 0.003% 2603%
S310% 5% S67a% 8048% S676% 37.46% 50.00% 8.070% 87.74% 64.40% 86.49% 6% 35.580% 23.00%
Industri lain konsumsi konsumsi konsumsi konsumsi konsumsi propert properti Real estate. Real Estate real estate. properti properti real estate properti Real estate
TI7583.4515 ETICEEIET) 575003 7403 26700178 101684672 4107236735 31807772883 08738 1363776682 72300352 30186439 6743 63640 75612980 11086457 32355518 15166027
2304692595 305727325 706823 1462 9862007 2375006771 816495573 4349063989 233 267 207219 3782 187538835 100,850 568 60835 78974 T4,165322 20,087 553 2720995718 43857 657
Per 31 Desember 2007, hak atas
i laporan 2008, propert investasi belum tanah tersebut disajikan sebagai
i rekias. dibagian ada penambahan bangunan&kendaraan
pada lapkeu 31 des 2008, propertiinvestasi akun properti i yang | Pada tahun 2008, Perseroan untuk propertiinvestasi yang merupakan Tanah seluas 13.302 m2 yang di atasnya berdiri
belum ada, kemud digunak tanah yang dik menerapkan PSAK 13 (revis 2007), Kias d di pada lapkeu 2008 propertiinvestasi belum muncul. bangunan Plaza Bl dijadikan jaminan atas
laporan 31 des 2009, p investasi i maupun di “Properti investas’”, dan detaildigabung dengan aset tetap. Tidak ada | bagian detail sudah aga bertambah jika | diperoleh dari pelepasan investasi dalam Ketika lapkeu 2009, laporan keuangan tahun 2008 di hutang bank dari PT Bank Negara Indonesia Pada tanggal 31 Desember 2008,
‘aiukan Kiaim | detail. Diduga i properti tahun 2008, namun | saham. Pengungkapan properti investasi masih properti investasi dijadikan jaminan |  reklasifikasi seluruh properti investasi djadikan | Tanah properti investasi belum dibalik (Persero) Tbk. Per 31 des, hutang tersebut telah propertiinvestasi dijadikan jaminan atas surat
investasi ganti untung kepada lapindo. investasi investasi sangat minim hutang bank jaminan hutang bank nama atas nama perusahaan lunas hutang
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PT. Jaya Real Property Tbk. [ Jababeka Tbk. [a Tbk. PT. Pakuwon Jati Tbk. PT. Roda Vivatex Tbk PT. Dar Arthatama Thk. [ Agung Tbk. PT. Internusa Thk. PT. Indonesia Prima Property Thk
IRPT KuA LPKR PWON ROTX 5C8D SMRA SSIA OMRE
v v v v v v v v v
[Tanah 1949.999]Tanah 111045 4712[Tanah 302826.8038[Tanah 285758.77[Tanah 152974.4085[ Tanah 120956.025[Tanah 14599.478[ Tanah 128077.7514[ Tanah 52748.9203]
Bangunan 6796.507]B: 271680.6352[v: 287613.6601[Bangunan 41185901 208245.849[b 552975.4206]b 1929967711
25154.40714]t I 138467.743) 12867.726[pertamanan 1624.495663) 8759.359047|
360250.6496] 166000.7199]kendaraan 144444.1094]] 13657052 39894.073] 233025 6454] 57853.42542
|Kendaraan 37006.57376| tan 22522.23243]inventaris 6857978 per 79542.141 peralatan kantor 126968 8028[kendaraan 10850.6359)
[cp 14505.42201 307406.4232]desai interior 14745.525CIP 90745855 peralatan proyek 3099.866492]cip 24806.09738]
618.8374] 5868.193] 245895.122|kendaraan 18924.97671leased aset 2115.9]
11485.40942] proyek 42237.089| 350131.1092]
831747.4057| mesin boling 877562.084] leased aset 527.926|
arena bermain 1190382.356|
leased aset
cip
Bangunan 3451335637 b: ~174763.646|bangunan -51404.82149Bangunan -56424.526[ -247296.6908| -99850.88865)
457760441 20322 804 instalasi 76246.0045| 7037.558| pertamanan -1493.280407| -5245.723816]
-107678.0204] 11368 301 |mesi 142405 8243|peralatan kendaraan 21486. -182837.5327| ~49229 95458
Kendaraan kendaraan 29410633 kendaraan -16614.76781kendaraan 52309.35|peralatan kantor -106427.2763|kendaraan -5242.988
-15951.367|prasarana 14122 985 peralatan -137257.824 peralatan proyek -2065.212483(leased aset 3.8
leased aset -249988.37| -295679.6697|partisi kantor kendaraan -14827.60541] -161373.5301]
proyek -162116.507| leased aset 2
mesin boling
arena bermain
leased aset
[Tanah 69539.857|Tanah 3060.546047]Bangunan 242777.899|Tanah Pacific place mall 1195201.472[Tanah 226888.2032) 114979 8546}
218099.054|8: Tanah Bangunan one pacific place. 9556.437211]
287638911 1305631.855] 1788144877}
leased aset
1428956442}
-1094. -14247: 13665.4375|Pacific place mall -144023, |Gedung -14114.36993]
73322091 one pacific place. leased aset -25.239615}
-215799.32) ~14139.60955|
Metode biaya Metode biaya Model biaya Metode biaya Metode biaya Model biaya Model biaya Model biaya model biaya

v
Gitentukan berdasarkan peniaian yang diakukan

Properti investasi adalah properti (tanah atau
bangunan atau bagian dari suatu bangunan
atau kedua-duanya) untuk menghasilkan rental
atau kedua-duanya

investasi berdasarkan laporan KJPP Maulana, Andesta & Rekan
(dahulu PT Nilai Konsulesia) dan KIPP Toto Suharto & Rekan
(dahuly PT Actual

nilai wajar properti

1), penilai independen

oleh penilai

independen. sebagian telah ditentukan berdasarkan

penilaian yang.
dilakukan oleh penilai independen dan sebagian
berdasarkan nilai jual objek pajak (NJOP) Kantor
Pajak.

penilaian il wajar dilakukan oleh PT Nilai
Konsulesia Jakarta, penilai
independen. Penilaian dilskukan berdasarkan

Pendapatan sewa diakui sebagal penghasilan lain

lain sebesar Rp 1,234,583,327

Rp 43,024,788,193

Pendapatan sewa Rp 225,764,999 ribu sebagai
usaha

investasi Rp 469,459,111 ribu

21,848,329,462

m akun pendapatan usaha

ke beban umum dan

pada beban
sebesar Rp 6,534,171

beban lain-fain sebesar Rp 313,923,631

Beban penyusutan sebesar Rp
23,968,539,000 dicatat pada beban
langsung - beban gedung

Beban penyusutan Rp 78,701,116 ribu

8,207,931

beban penyusutan Rp 10,159,457,411 dan

beban pokok
penjualan

dan beban langsung.

bagian dari beban langsung|

Beban penyusutan Rp 1,197,480,087

Rp 974,496,224

propertiinvestasi dimilik

Berdasarkan enilaian ndependen
pada tanggal

10 eb 2010, ilai pasar properti investasi pada

nilai wajar properti investasi pada tanggal
31 des 2008 sebesar Rp 3,506,000,000

Niai wajar ada tanggal
31 Desember 2009 adalah sebesar
Rp 2.361.000.000.000. Manajemen

Nilai wajar Rp 920,255,600 tidak disebutkan riby Tidak disebutkan berpendapat bahwa tidak t Rp 401,680,000
Jgaris lurus garis lurus garis lurus garis lurus Tidak disebutkan gars lurus garis lurus garis forus
bangunan&prasarana 3-40 tahun dan mesin&alat
1820 Tahun 20 tahun 20 tahun 530 tahun berat 10 tahun 20tahun 520 tahun
Disaiikan Disajikan disajikan Disajikan Disajikan Disajikan Disajikan disajikan
2585475177 3193997.429 12127644.01 3476869.704 651180.1094 3803478613 4460277.206 2235041509 771688.6068.
1350942839 1606454.936 4887241499 1150547.106 533757.1496 1552214.046 1717776.902 758093.079 217494689
30 2 19 27 2 2 3 38 25
72.00% 53.56% T182% T7.40% T853% T7.59% 67.15% 34.70% 550%
0.001% 0.03% 032% 353% 0.07%
77.98% 645% 2818% B2.53% BLAT% B2a1% 32.53% 6L73% 50.43%
properti Real estate Real estate Real estate properti properti real estate Real estate properti
ToT705.46 T6368 55088 388053 4555 Ta5627.175 T07599.4158 765350 685 67342743 17598 62384 3951815011
47617898 3424 12861 3708723338 5469397 5710598206 ~95756.703 5141182 1170421906 1474061319

Sampai 31 Desember 2009, Perusahaan

PLB mempunyai tanah seluas 9.377 m2 yang

sebesar Rp 114.979.854.590. Hak legal tanah
tersebut berupa hak guna bangunan yang

masih mencari penyewa potensial atas berjangka
perti waktu 20 dan 30 tahun yang akan jatuh tempo
investasinya antara tahun 2021 dan 2030

terletak di J. Karet Tengsin, Jakarta dengan nilai
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PT. Plaza Thk. PT. Arpen Pratama Ocean Line Tbk. . PT. Thk PT. Astra Graphia Thk Global Mediacom Thk.
PuN ApOL e SMD; ASGR BMTR
v v v v
bangunan 495,16 [Tanah Jatan tol 2709737 2816210.237[Tanah 8078.228322[ Tanah
33,630 12550.36428ta 44126 9558] Aset non pelayaran b bangunan 29374.30304[bangunan
72,535 | kapal 4141276 873] 29252,894¢ 1554403746 peralatan kant:
90,003 229305.0751] 9875212633 654515.8992]kendaraan
33,787 3247035623 1635381733 21913.17672]penyiaran
195,89% Kantor 19538531421 37733884 153207.027]komunikasi
kendaraan 27,527 |kendaraan 2257818827 |inventaris kantor 3207.355851] t 2528.076079]joint venture
cip 836,861 leased aset 8745028331 jeased aset
1,790,451 [aset tetap modifikast 8171604165] 2937742.102] 885885.9732]cip
5275279.805|
bangunan @ jatan tol 509313297 bangunan 22500.32244 bangunan
peralatan kantor [ kapal tanah [Aset non pelayaran 301233 8448609248 peralatan kants
(47,040)[biaya pemugaran lbangunan -810546.7- ~533189.3058|kendaraan
[peralatan operasional (71,004) -17108.34987|penyiaran
perlengkapan kantor “136691.5215|komunikasi
[prasarana gedung (128,639) kendaraan lat loint venture
kendaraan leased aset ofinventaris kantor leased aset
(299,056)] 719824.1796]
[Tanan 320746.455| Tanah 2590762664 Tanah 45757.4429 3532.556[Tanah 1615 peralatan penyiaran 261230
bangunan bangunan 10832.76512)
B
fiembatan
bangunan -153869.258 |bangunan 1455377728 bangunan -2675.063 peralatan penyiaran 7a558]
29124578
-25814.696
-63115.135
271923667
‘metode biaya model biaye ‘model biaya model biaya Metode nifai wajar ‘metode biaya
v v v
penilaian nilai wajar dari PT Surya Prapta nilai wajar ditentukan berdasarkan Nilai
Permai, penilaiindependen nilai jual objek il objek masing Jual Objek Pajak.
berdasarkan harga pasar. pajak (NJOP) Kantor pajak tanah (NI0P) at:
Rp 219,419,963,000 Rp 938,101 riby
Rp 68,860, beban usaha penyusutan : Rp 541,446,975 Rp 35,865 jut:
disajikan
Rp 3,401,250 juta nilai wajar Rp 49,5 M Rp 88,370,104,000 Rp 11,787,247 ribu tidak disebutkan
garislurus garis lurus garis lurus garis lurus
840 tahun 20 tahun 20tahun 5 tahun
disajikan disajikan Disajikan disajikan disajikan
4432187.924. 6771972501 2793630292 5778199.014 774856 8301 13481189
1685685.015 7736058063 1484527088 1736502829 380938.9398 7050623
2 3 2 as. 3 28
2% 317% 55.5% 75.86% PERED] 20.38%
6.65% 5.13% 2.66% 7657%
T261% 7788% 39.42% 67.48% T562%
real estate Transport utit Transportasi sasa investasi
29252 5706053828 5905786153 5630064 5694743501 T57208
1233,164) SO15 582088 T8I 77138 Teorzs aas 52436.60623 425745

di dalam notes, tidak ada keterangan secara khusus
mengenai properti investasi. Hanya di cantumkan

psak 13 mengenai propert investasi pada bagian psak
yang diterapkan. properti investasi merupakan tanah

pemgungkapan propertiinvestasi digabungkan dengan
aset tetap. Pada laporan keuangan 2008 properti
investasi belum muncul. Lalu untuk laporan konsol
2009, aset tetap di 2008 di reklasifkasi menjadi properti
130558 juta




fa? Thk. PT. Lautan Luas Tok. [l Thk. PT. Multipolar Tbk. fa? Thk P Thk. PT. Destinasi Thk PP Jaya Ancol Tbk. PT. Surya Citra Media Tbk. PT. Sona Topas Thk PT. Tunas Ridean Tbk. PT. United Tractors Tok. PT. fa Tok. [a? Tok.
HERO s map mupL mppA PANR PDES Piaa scma SONA TURI UNTR Tom BHIT
o 0 o v v v v v v v v
v v v v [ [ v v
[Tanah 33312919 tanah 5845 Tanah 11,194 [Tanah 16085 7 tanah 26615 34679 Tanah 106,993.00 [Tanah 433,360 [Tanah 257316 tanah
bangunan 950275 288 bangunan 1540.08506[bangunan 258,434 1471257898 143785.7543]bangunan 124,414.00 [bangunan 596,316 [gedung 25568.34102|bangunan
Tstrik 458774.439p bangunan 9341427073 297,140 402885619 perbak 3438350466 Kantor 1,627.00 [prasarana 440,236 | kendaraan bermotor 6416.274134]parts
endaraan bermotor Kantor 671418 957|komputer 3502007 320,611 Kantor 70329 185037.9874] kendaraan bermotor 5,943.00 [alat berat 11,053,138 [peralatan kantor 16444.57167] kendaraan
11314.448 perabt Kantor Olperalatan 45,915 [kendaraan 46574744 kendaraan 102114003 bengkel 0,218.00 [alat berat utk dlsewakan 357,158 | peralatan provek 46055 15781
[cip 209329 46783.03963]kendaraan 11,174 [cip 0 i 3,568, 1,078,834 1202159
5085.302) apal 886 685000.972] aset tetap 631,518.00 [kendaraan 195,920 transportest
2151114.273]mesin binatang 170 984,281, 19,318 penyiaran
i 871 peralatan 278,770 joint operation
leased aset - 2,551,381 leased aset
leased aset 961,395 leased aset 1251344 cip
m 936928]
19,192,703
bangunan 48015 bangunan 348910757 145364185 ©17676085| bangunan (63,767.12)[bangunan 35,634.000] bangunan (110,339 [gedung 14315 78535 bangunan
607371 stk 1776447 70882204 baik Kantor (28,316.000)[prasarana (113,893)kendaraan bermotor partisi
kendaraan bermotor ; Kantor kantor bangunan 79535 597 kendaraan ~11409.70803] Kantor ; kendaraan bermotor 4,050,000 alat berat 5,514,208) peralatan kantor kendaraan
kendaraan 111836.492 19115.60437|peralatan kendaraan bengkel alat (55,461)|peralatan proyek
t eased aset Kantor endaraan " ~63670.82299)peralatan kantor,
788180 apal (284,000.000) kendaraan transportasi
inatang penyiaran
leased aset peralatan
leased aset
eased aset
leased aset 7,356,
|
[Ganah 33455 Tanah 5593725 fanan 1162829261 Tanah 393677718 Tanah 16626| 22,291 [Tanah 140305 peralatan penyiaran 261230)
bangunan 155955 95040.262] 48628 53457 bangunan 4020,571329|bangunan [gedung 4799283797
60256.82718 6202333797
bangunan 42237707 650, 2338538275 |Bangunan 20287 -55137.31817 lgedung -9717.871236]peralatan penyiaran 74558
-463.701493
-2802.239768
metode biaya model biaya odel biaya metode biaya Todel biava Tetode biaya Todel biava metode biaya odel biaya metode biaya el wajar etode biaya odel biaya
v v v v v v v v v
ditentukan oleh
PT Shantika Valuindo s
Berdasarkan peniaian dari penilai independen independen, laporan PT Bahana Klasamas Prasetyo, penilai
Yang tidak berhubungan dengan Perusahaan, dengan laporan penilaian tertanggal 16 Juni | independen, dengan laporan penilaian
Penilaian dilakukan 2009, tertanggal hanya dijelaskan ditentukan berdasarkan laporan PT
ditentukan berdasarkan NIOP. biaya dan pendapatan 23 Mei 2008 Coll X i
Pendapatan sewa propertiinvestasi
Rp 84,511 ribu yang
dilaporkan sebaga i “Penghasilan
Rp 24,665,843 (beban) lin-lain” - Lain-lain’" 3,269,240,743 Rp 33,988,069,478
Beban penyusutan sejumlah Rp 4,994,542 ribu Beban penyusutan dicatat sebaga bagian
penyusutan Rp 455 juta dibebankan pada dicatat sebagai beban dari
ban usaha langsung “Beban usaha” sebesar Rp 69,971 ib 448 Rp 17,655,521441 Rp2,404,247,320 Rp 35,865 juta
Rp 228,384,813 Rp202.87 juta
properti investasi i bell dengan hutang kepada PT.
Matahari putera prira . propert investasi di
asuransikan
Rp 58,510 juta Rp 117,960,000,000 Rp 2,250,000,000 Rp 53,680,000,000 Rp 215,725,000,000 Rp 69,381,400,000 tidak disebutkan
metode garis lurus garis lurus garis lurus garis urus garis lurus garis lurus garis lurus garis lurus garis lurus garis lurus gars lurus
1020 tahun 2:20tahun 20tahun 20tahun 20tahun 20tahun 5-20 tahun 20tshun 20tshun 20tahun 5 tahun
Disajikan disajikan - disajikan disajikan disajikan disajkan disajkan akumulas tidak disajikan disajikan disajikan
2830288 3081130 3379394.233 11863377 10560144 485914136 1711986714 1331292 2359836581 503967.8416 1,770,692.000 24404828 1289548.789 17109257
926691 763343 1288043669 186463 3467098 160153.396 107818.183 883478 1395664398 187471.7162 1,000,217.000 13843710 491832.0105 4832431
38 58 14 3 23 14 10 16 10 31 29 37 39 20
3.04% 5633% 34.23% 68.00% 3% T2.35% 72.35% 595% T3.70% 652% T2.35% W050% 32.0% TL35%
0.003% 3.48% 15.87% 1079% 035%
96.96% 367% 577 3199% 7% 8a17% 77.61% 5001% 86.76% 77.61% 87.67% So50% 57.18% 58.30%
perdagangan perdagangan jasa perdagangan jasa konsultan Jasa biro perjalanan Jasa jasa multimedia Jasa biro perjalanan dagang Jasa Konstruksi
71808 B 16398636 1069 300035 5738596 2008 121897 52253 28553 43 2667645681 316387000 817541 5303042603 78013
96705 25846 E8790974 156508 10497 5060954 5995 426197 140867 207560569 B2175 40811 325,679,000 2660723 73833250 355267
Terdapat properti investasi yang dilaporan audit 31 des 2008 belum tertera dengan 2008, ini baru muncul saat
merupakan bagian dari aset lain lin. adanya akun propertiinvestasi. Namun, di propertiinvestasi i 2009 menurun. Bahkan detail | 2009, namun pengungkapan properti
Yang merupakan apartemen yang. p pada tahun untuk propertiinvestasi tidak disajikan. Terdapat |  investasi sangat minim. Bahkan detail pada tahun 2008, perusahaan belum memiliki properti
digunakan untuk tujuan kenaikan akun properti investasi. Dari notes tanah&bangunan yang dianggap sebagai kendaraan motor yang disewakan untuk sewa | propertiinvestasi berupa tanah atau investasi. Namun dengan tujuan pelaporan lapkeu
nilai. Properti investasi ni dicatat lainnys, berupa tanah, ilih dijelaskan bahwa perusahaan melakukan | properti investasi dengan tujuan untuk operasi yang digunakan sebagai jaminan fasiitas | bangunan pun tidak dijelaskan dan tidak onsolidasi tahun 2009 telah direklasifkasi akun properti
sebesar nili biaya sebesar 6,6 M. menerapkan model biaya. Disusutkan selama 20 tahun, |prasarana, yang termasuk di dalam reklasifkasi aset tetap sebesar Rp | memperoleh penghasilan sewa dimasa yg akan pinjaman yang masin di alokasikan sebagai aset | dijelaskan pula apakah ini hasil reklas atau 130,588 juta
i 5 M kecuali tanah i innya 2,322,470,585 datang tetap b vang baru dibeli i bagian detail, tetap
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